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ABSTRAK  

Azizah Rozianita. NPM 18120213. “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Volume Kubus Dan Balok Pada Siswa Kelas V SD N Kebumen 02”. 

Skripsi. Program Stuadi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas PGRI Semarang.Universitas PGRI Semarang. 2022. 

Latar belakang yang menderong penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal serita volume kubus, dan balok, 

dilihat dari hasil belajar yang telah diperoleh siswa kelas V SD N Kebumen 02 

pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika soal cerita. Hal tersebut ditandai 

dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah tes tertulis, wawancara dan dokumnetasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan terdapat empat jenis 

kesalahan siswa kelas V SD N 02 Kebumen dalam penyelesaian soal cerita 

matematika antara lain yaitu, 1. Pada tahapan memahami soal mayoritas siswa 

mengalami kesalahan  dikarenakan siswa belum mengetahui maksud soal tersebut. 

2. Pada tahapan perencanaan mayoritas siswa belum bisa dalam menuliskan 

rencananya dikarenakan kurangnya pemahaman dan ketelitian serta konsentrasi. 

3. Pada tahapan pelaksanaan rencana mayoritas siswa tidak mampu melakukannya 

karena tahapan sebelumnya belum dilakukan secara sempurna. 4. Pada tahapan 

memeriksa kembali siswa mayoritas melakukan kesalahan karena tidak teliti dan 

tergesa-gesa. 

Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah supaya 

guru lebih mengetahui kemampuan pemecahan masalah setiap siswanya, sehingga 

dapat memberikan perhatian yang lebih terhadap siswa yang memilik tingkat 

pemecahan masalah yang rendah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan memegang peran yang penting dalam kehidupan 

manusia untuk meningkatkan kemajuan bangsa. Pendidikan adalah sebuah 

usaha yang dilakukan manusia guna meningkatkan ilmu pengetahuan yang 

dicapai melalui pendidikan formal maupun non formal (Fitriatien 

2019:52). Menurut (Darmadi 2018:7) pendidikan merupakan aktivitas atau 

usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap 

semua aspek perkembangan kepribadian baik secara formal, informal, 

maupun non formal yang berjalan terus menerus untuk mencapai 

kebahagiaan pada diri  manusia. Sistem Pendidikan di  Indonesia diatur 

oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan formal di Indonesia disebut dengan nama sekolah. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki berbagai 

macam bidang studi untuk dipelajari oleh peserta didik. Sekolah sebagai 

salah satu tempat berlangsungnya proses pendidikan juga memiliki andil 
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yang cukup besar dalam persiapan sumber daya manusia yang unggul. 

Pendidikan formal pertama yang ada di Indonesia adalah tingkat Sekolah 

Dasar (SD). Sekolah dasar merupakan bentuk pendidikan yang akan 

memberikan berbagi bekal bagi siswa. Permendiknas nomor 22 Tahun 

2006 tentang struktur kurikulum SD/MI menjelaskan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar wajib memuat pendidikan agama, Pendidikan 

kewarganegaraan, bahasa Indonesia, ilmu pengetahuan alam, ilmu 

pengetahuan sosial, seni dan budaya, Pendidikan jasmani, olahraga 

kesehatan, muatan lokal, dan pengembangan dirii serta matematika. 

Pendidikan matematika sendiri memiliki peran yang sangat penting 

karena matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam 

berbagai bidang kehidupan. Permendikbud No. 24 Tahun 2016 terdapat 

kebijakan baru bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika kelas IV, V, 

dan VI pada sekolah dasar sudah tidak diintegrasikan dengan mata 

pelajaran lain, sehingga matematika memiliki porsi sendiri untuk dipelajari 

lebih dalam dan lebih fokus dengan menggunakan strategi dan metode 

belajar yang relevan. Berdasarkan kebijakan tersebut diharapkan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan tingkat keberhasilan yang relatif 

tinggi  (Hidayati, Sulistyani, and Pantiwati 2020). Matematika adalah 

pembelajaran yang dapat meningkatan kemampuan  berfikir 

beragrumentasi memberikan kontribusi dalam penyelesaiaan masalah 

sehari-hari serta memberikan dukungan dalam pengembangan 

pengetahuan dan teknologi (Fitriatien 2019). Siswa harus memiliki 



3 
 

 

pemahaman matematika yang tinggi dalam pembelajaran matematik 

(Tianingrum and Sopiany 2017). Kesulitan belajar matematika merupakan 

suatu kendala yang dialami siswa pada saat belajar matematika yaitu 

dalam menyelesaikan soal cerita (Dian Rizky Utari, M. Yusuf Setia 

Wardana 2020). Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat 

menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, sistematis, cermat, efektif, dan 

efisien dalam memecahkan masalah. Salah satu kegiatan dalam 

pembelajaran matematika adalah menyelesaikan soal soal cerita. Soal 

cerita matematika yaitu soal yang berisikan soal matematika tetapi dalam 

bentuk cerita yang menggambarkan permasalahan sehari-hari untuk 

menyelesikannya harus memiliki kemampuan berfikir kritis sehingga soal 

tersebut dapat dipahami dalam penyelesiaan soal harus memahami apa 

yang ditanyakan, pembuatan model, menyelesaikan soal hingga membuat 

kesimpulan (Amira, Malmia, and Taufik 2021). Menurut (Yovita et al. 

2021:66) soal-soal berbentuk kalimat verbal (soal cerita) dalam 

matematika pada umumnya sulit untuk diselesaikan.  

Salah satu permasalahan matematika yang dapat dituliskan dalam 

bentuk soal cerita adalah permasalahan pada bangun ruang. Banyak materi 

yang termasuk dalam ruang lingkup bangun ruang, diantaranya adalah 

materi volume kubus dan balok. Pembelajaran volume kubus dan balok  

berguna dalam permasalahan sehari-hari. Contoh penerapan materi volume 

kubus dan balok di kehidupan sehari hari yaitu mencari volume air di 

akuarium. Sedangkan contoh penerapan materi volume kubus dan balok 
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dalam kehidupan sehari-hari yaitu biasanya digunakan untuk mencari 

volume air yang akan diisikan ke dalam akuariaum. 

Permasalahan matematika yaitu masalah yang memerlukan sebuah 

teknik tertentu yang dapat memberikan solusi dalam menyelesaikan soal 

baik berupa soal rutin maupun non rutin (Aini and Mukhlis 2020). 

Pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan (Zuliah and Murtianto 2021). Ketika menyelesaikan soal cerita 

tidak jarang dijumpai kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa. 

Kesulitan biasanya ditandai dengan adanya hambatan yang dialami siswa 

secara sadar ataupun tidak. Hambatan ini, merupakan penyebab utama 

terjadinya kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran. 

Analisis kesalahan siswa pada soal cerita volume kubus dan balok  perlu 

dilakukan, sebagaimana tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bentuk-bentuk kesalahan dan penyebabnya. Siswa harus memiliki 

pemahaman matematika yang tinggi dalam pembelajaran matematika 

(Tianingrum and Sopiany 2017). Untuk memudahkan analisis kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, peneliti 

menggunakan klasifikasi kesalahan berdasarkan prosedur penyelesaian 

George Polya. 

Dari hasil observasi pada SD N Kebumen 02 Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang diperoleh fakta kemampuan menyelesaikan masalah 

matematika siswa kelas V masih terbilang rendah. Hal tersebut ditandai 

dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria 
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Ketuntasan  Minimal). Siswa belum sepenuhnya manguasai materi yang 

telah diajarkan oleh guru. Dalam proses pembelajaran guru kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah, 

sehingga banyak siswa kurang memahami soal, dan mengakibatkan siswa 

kesulitan untuk membuat perencanaan pemecahan masalah. Alasan-alasan 

yang dipaparkan diatas merupakan faktor yang melatarbelakangi peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan “Analisis Kesalahan Siswa dalam  

Menyelesaikan  Soal Cerita  Volume Kubus dan Balok pada Siswa Kelas 

V SDN Kebumen 02”. 

B. Fokus Penelitian  

Untuk menghindari meluasnya bahasan dalam penelitian ini di 

fokuskan pada identifikasi minimnya pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita volume kubus dan balok. Berdasarkan uraian 

konteks penelitian diatas, fokus penelitiannya adalah: Bagaimana hasil 

analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus 

dan balok pada siswa kelas lima. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

volume kubus dan balok,  mendeskripsikan faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

wawasan keilmuan tentang jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

volume kubus dan balok serta faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat praktik 

a. Bagi Peneliti 

Sabagai pembelajarn untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam peneliti analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

b. Bagi guru 

Hasil analisis pada penelitian ini mengenai jenis-jenis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan balok 

dapat memberikan gambaran bagi guru tentang kesulitan yang 

dialami oleh siswa sehingga sebagai masukan untuk menunjang 

kegiatan  pembelajaran. 
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c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi masalah kesulitan 

belajar matematika, memotivasi siswa sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. 

E.   Penegasan Istilah  

1. Analisis 

(Sugiyono 2015:244) menjelaskan bahwa analisis adalah 

pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan 

daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada acara 

tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 

peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan 

sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa  diklasifikasikan lain oleh 

peneliti yang berbeda. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah suatu pekerjaan yang sulit dan memerlukan kerja keras untuk 

menyelesaikannya dengan penyelidikan menggunakan metode yang 

sesuai dengan sebabnya untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
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2. Kesalahan  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2018) Kesalahan adalah 

penyimpangan terhadap sesuatu yang benar.  

Kesalahan adalah bentuk penyimpangan dari hal yang benar, 

prosedur yang benar ditentukan sebelumnya, atau penyimpangan dari 

harapan (Supriyanto 2019). 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpukan bahwa 

kesalahan adalah sesuatu yang menyimpang dari sesuatu yang benar atau 

yang telah ditetapkan sebelum nya. 

3. Soal Cerita Matematika 

(Yovita et al. 2021:66) soal cerita adalah soal yang menanyakan 

tentang kehidupan sehari-hari yang berbentuk narasi atau cerita. 

Pertanyaan cerita dianggap lebih sulit dari pada pertanyaan yang 

ditampilkan membangun model matematika secara langsung. Pemecahan 

masalah memerlukan suatu kegiatan atau proses berpikIS agar 

seseorang dapat memecahkan suatu masalah atau perbedaan matematika 

yang berkaitan dengan kemampuan mengingat, mengenali hubungan 

antar konsep matematika, memahami hubungan sebab akibat, membuat 

analogi, dan kemudian menghasilkan ide. - Ide orisinal, dan fluiditas 

dan fleksibilitas untuk membuat keputusan atau kesimpulan dengan 

cepat dan akurat (Kartinah, Dewi, and Harun 2019). 
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(Fitriatien 2019:54) mengatakan soal cerita yaitu salah satu   

bentuk soal yang biasanya berupa kalimat berisikan permasalahan sehari-

hari dalam penyelesaiannya menggunakan keterampilan berhitung. 

Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 

yang dimaksud dari soal cerita adalah soal  matematika yang telah 

dimodifikasi berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari dengan penyelesaian menggunakan kalimat matematika.
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BAB II 

   KAJIAN TEORI 

A. Acuan Teori Fokus Penelitian 

1. Pengertian Soal Cerita Matematika 

Matematika perlu dipelajari dari jenjang SD sampai pergurun 

tinggi karena sangat berperan dalam kehidupan dan IPTEK. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Amsari 2018) bahwa salah satu tujuan umum 

matematika yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari (Sofri Rizka Amalia 

2017:17). Kemampuan siswa dapat di ukur dengan bentuk soal cerita 

maupun non cerita. Untuk menyelesaikan soal cerita siswa ditekan 

untuk berfikir kritis hal ini berpengaruh dalam prestasi belajarnya 

karena terdapat soal cerita dalam tes-tes yang dijalani siswa (Hidayah 

2016). 

Manurut Yovita et al (2021:66) soal cerita merupakan 

pengungkapan masalah yang berbentuk kalimat untuk 

menyelesaikannya siswa harus memehami proses dan langkah-langkah 

untuk mendapatkan jawaban yang benar. 

(Amira et al. 2021:20) berpendapat bahwa soal cerita 

matematika merupakan soal yang berisikan soal matematika yang 

disajikan dalam bentuk cerita berisikan gambaran permasalahan sehari-
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hari penyelesaiannya membutuhkan daya nalar yang tinggi untuk 

mengartikan soal ke dalam bahasa matematika. 

Berdasarkan dari pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

yang dimaksud dengan soal cerita adalah soal matematika yang 

disajikan dengan bentuk  kalimat cerita biasanya berkaitan dengan 

masalah  lingkungan sekitar butuh penalaran untuk penyelesaiannya.  

Penyajian soal dalam bentuk cerita merupakan usaha 

menciptakan suatu cerita untuk menerapkan konsep yang sedang 

dipelajari sesuai dengan pengalaman sehari-hari. Biasanya siswa akan 

lebih tertarik untuk menyelesaikan masalah atau soal-soal yang ada 

hubungan dengan kehidupannya. Menurut (Jonassen 2008) 

penyelesaian soal cerita matematika merupakan suatu pemecahan 

masalah didalamnya terdapat proses dan langkah-langkah yang benar 

dan logis untuk mendapatkan penyelesaian.  Menurut National Council 

of Teacher Mathematics atau NCTM  salah satu dari lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. (Novianti Devi 2021:211). Menyebutkan bahwa 

pemecahan masalah merupakan kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh siswa karena itu merupakan fokus utama yang harus 

dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 

siswa dimungkinkan. Memperoleh pengalaman menggunakan 
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pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimilikinya untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Soal 

tidak rutin merupakan soal yang untuk menyelesaikannya diperlukan 

pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama 

dengan prosedur yang dipelajari di kelas. Pemecahan masalah melatih 

siswa berfikir secara analisis, melatih kemampuan menggunakan tanda 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian) 

serta prinsip-prinsip atau rumus-rumus yang telah dipelajari.  

2. Tujuan Soal Cerita Matematika 

Menurut  Yovita et al (2021:  66) soal cerita sangat berperan 

dalam pembelajaran matematika karena dinyatakan dalam bentuk 

kalimat yang berisikan permasalahan kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa lebih mudah dalam memahami inti soal. Soal cerita sebagai 

bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika 

yang telah dipelajari. 

(Rahardjo 2011:9) menyebutkan tujuan pembelajaran soal    

cerita di sekolah dasar sebagai berikut:  

a. Melatih siswa berfikir deduktif.  

b. Membiasakan siswa untuk melihat hubungan antara kehidupan 

sehari-hari dengan pengetahuan matematika yang telah mereka 

peroleh di sekolah.  

c. Memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

tertentu. 
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3. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Menurut  Yovita,  dkk (2021:67) kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika disebabkan ketidak pahaman 

materi yang diajarkan ataupun kesalahan dalam penggunaan rumus. 

Menurut  Yovita, dkk (2021:66) kesalahan yaitu penyimpangan 

maupun kekeliruan terhadap suatu yang benar, aturan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya atau penyimpangan dari suatu yang 

diharapkan. Kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa 

mengindikasikan adanya kesulitan  yang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman siswa terhadap sebuah materi tertentu.  

Menurut (Polya George 2004) kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada penelitian ini didefinisikan sebagai 

penyimpangan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita. Adapun jenis kesalahan yang dimaksud yaitu: (1) kesalahan 

memahami masalah, siswa dikatakan melakukan kesalahan dalam 

memahmai soal jika siswa tersebut tidak mampu mengetahui apa 

yang ditanyakan dalam soal atau siswa mengetahui maksud soal 

tetapi tidak dapat menuliskan apa yang diketahui; (2) kesalahan 

menyusun rencana, siswa dikatakan melakukan kesalahan menyusun 

rencana apabila  siswa tidak mengetahui rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan soal atau siswa mengetahui rumus tetapi tidak 

menuliskan dengan lengkap dan siswa dapat menjawab soal cerita 

tetapi tidak menuliskan rumusnya; (3) kesalahan melaksanakan 



14 
 

 

rencana, siswa dikatakan melakukan kesalahan dalam melaksanakan 

rencana apabila siswa salah dalam menyelesaikan langkah-langkah 

penyelesaiaan, siswa salah dalam melakukan perhitungan, siswa 

salah memasukkan hal-hal yang diketahui dalam rumus, dan siswa 

tidak menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam 

penyelesaiaan soal; (4) kesalahan dalam memeriksa kembali, siswa 

dikatakan melakukan kesalahan dalam memeriksa kembali apabila 

siswa tidak menuliskan kesimpulan, atau siswa menuliskan 

kesimpulan tetapi tidak sesuai dengan yang diketahui atau tidak 

sesuai dengan permasalahan dan siswa tidak menuliskan kembali 

hasil penyelesaiaan yang diperoleh. 

4. Materi Volume Kubus dan Balok 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) volume adalah 

isi atau besarnya benda dalam ruang. Volume adalah ukuran seberapa 

banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu objek. Menurut Intan 

Nurdiana, dkk (2021:15) volume merupakan besar ruang tiga dimensi 

yang dapat ditempati suatu benda. 

Menurut  (Karitas : 2017)  cara menentukan volume kubus 

dengan cara sebagai berikut. Karena kubus memiliki panjang , tinggi 

dan lebar maka hasil volume kubus adalah hasil dari ketiganya, satuan 

internasional volume yaitu meter kubik (  ). Volume kubus dapat 

dihitung dengan mencari panjang rusuk kubus atau V=  .(Intan 

Nurdiana, Bagus Ardi Saputro 2021) menyatakan volume balok 
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merupakan suatu benda dalam satu balok yang dapat menempati ruang 

maksimal. Biasanya volume dapat dinyatakan dengan dalam gallon 

dan liter tetapi dalam satuan internasional volume yaitu m. Sangatlah 

sederhana rumus volume balok. Balok memiliki sisi panjang lebar dan 

tinggi maka rumus volume balok yaitu Panjang x lebar x tinggi atau 

V= p x l x t. Volume kubus dan balok dapat dimanfatkan untuk materi 

pembelajaran matematika ketika untuk menghitung volume bangun 

ruang. Selain itu, dapat dimanfatkan pula untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari khususnya untuk menghitunga volume pada 

masalah sehari-hari. 

Menurut Firdaus, dkk  (2021:1594) situasi kehidupan nyata 

melibatkan volume. Karena akan dijumpai dikehidupan sehari-hari 

baik secara materi maupun berinteraksi dengan masyarakat. Terapan 

atau implementasi volume balok dan kubus dalam kehidupan sehari-

hari contohnya tenda dibagian bawab memiliki bentuk balok . 

5. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita 

Secara garis besar faktor yang mempengaruhi kesalahan dapat 

dibedakan menjadi dua golongan yaitu bersumber dari dalam dISi 

individu yang sedang belajar atau biasa disebut dengan faktor internal 

dan faktor yang bersumber dari luar individu atau disebut dengan 

faktor eksternal (Febianti and Joharudin 2018:77). Untuk mengetahui 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dapat dilihat dengan 
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kesalahan siswa yang dibuatnya dalam menyelesaikan soal. Dalam 

penelitian ini akan dibahas faktor internal kesalahan siswa. 

Kumalasari, dkk (2016:114) mengatakan hubungan antara kesulitan 

dan kesalahan dapat dilihat dari kalimat ''jika'' seorang siswa 

mengalami kesulitan maka ia akan membuat kesalahan''.  Maka 

hubungan anatara kesulitan dan kesalahan sangat erat hubungannya. 

Menurut (Hidayah 2016:186) indikator yang sering dipakai untuk 

menentukan apakah seorang siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

adalah adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

memahami dan mempelajari matematika termasuk dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

Menurut Tianingrum and Sopiany (2017:441) faktor penyebab 

siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika karena 

siswa tidak terbiasa memahami konsep atau menuliskan informasi 

yang terdapat pada soal tetapi cenderung dengan konsep hafalan. 

(Hidayah 2016:186) faktor Siswa melakukan kesalahan pada tahap 

rencana karena siswa tidak melaksanakan rencana sesuai dengan 

rencana yang telah mereka susun sebelumnya serta kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan. 

Faktor penyebab kesalahan siswa pada langkah melaksanakan 

rencana pemecahan masalah menurut Angela Paola dkk (2019:675) 

salah dalam melakukan operasi hitung kesalahan dalam menuliskan 
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kesimpulan, belum menjawab soal yang diminta serta salah dalam 

memasukkan data yang diminta. 

Menurut (Sumadji 2018) faktor yang dilakukan siswa dalam 

tahap kesalahan memereriksa kembali jawaban yaitu siswa tidak 

menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya, tidak menuliskan 

kesimpulan dan tidak memeriksa kembali jawabannya, tergesa-gesa 

dalam menyelesaikan soal terbiasa dengan tidak memeriksa kembali 

jawaban. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan: 

1. Penelitian dilakukan oleh Nurul Khotimah (2017) dengan judul 

“Analisis kesalahan jawaban siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi volume kubus dan balom di kelas VIII semester II SMP 

Negeri 2 Jayapura”. Hasil dari penelitian jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa antara lain: 

a. Kesalahan terjemahan yaitu siswa salah mengubah informasi yang 

terdapat pada soal menjadi bentuk kalimat matematika untuk 

mencari penyelesaiannya. 

b. Kesalahan konsep yaitu salah dalam menentukan rumus- rumus 

matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan tidak 

menuliskan rumus- rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 
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c. Kesalahan strategi  yaitu siswa salah dalam menentukan langkah-

langkah dalam penyelesaian soal. 

d. Kesalahan hitung  yaitu siswa salah menghitung dalam 

menyelesaikan soal. 

2. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rodhitul Amni (2021) dengan  

judul “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar bagian balok berdasarkan teori Newman”.  Hasil dari 

penelitian ini bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar bagian balok yaitu terjadi 

pada tahap terakhir yaitu tahap encording error, dimana siswa tidak 

menyimpulkan atau membuat jawaban akhir dari soal yang diberikan 

peneliti. 

3. Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Cristine Magdalena 

(2020) denga judul “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII”. Hasil 

dari penelitian ini bentuk kesalalahan yang dilakukan siswa yaitu:  

kesalahan membaca (reading errors), kesalahan memahami masalah 

(comprehension errors), kesalahan transformasi (transformation 

errors), kesalahan keterampilan proses (process skill), dan kesalahan 

penulisan (encoding errors). Kesalahan terbesar yang dilakukan siswa 

yaitu pada jenis kesalahan kemampuan proses (Process Skill) 

sedangkan kesalahan terkecil yang dilakukan siswa pada jenis 

kesalahan transformasi (Transformation Errors). 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Nur Kusti Airyah  (2019) dengan 

judul “Analisis kesalahan penyelesaian soal cerita berdasarkan kriteria 

Watson”. Hasil dari penelitian ini bentuk kesalahan yang dilakukan 

peserta didik adalah sebagai berikut: 1) tidak menuliskan data yang 

diketahui dan ditanyakan dengan tepat dan salah memasukkan data ke 

variabel, 2) kesalahan peserta didik pada prosedur tidak tepat yaitu 

tidak dapat mengerjakan soal sampai tahap akhir walaupun sudah 

menentukan langkah awal untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

serta salah dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan soal, 3) 

kesalahan masalah hierarki keterampilan yang dilakukan peserta didik 

yaitu tidak dapat menyelesaikan perhitungan dalam mengerjakan soal 

dan salah dalam menghitung penyelesaian, 4) kesalahan data hilang 

yaitu kehilangan satu data atau lebih sehingga penyelesaian tidak benar, 

5) kesalahan manipulasi tidak langsung, peserta didik tidak menuliskan 

prosedur yang digunakan untuk menemukan hasil pada setiap langkah 

pekerjaan, 6) kesalahan konflik level respon, peserta didik tidak dapat 

menemukan hasil akhir sesuai dengan yang ditanyakan pada soal, 7) 

kesalahan kesimpulan hilang, tidak menuliskan kesimpulan meskipun 

peserta didik sudah menemukan hasil akhir. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Fadli 

(2021:34) penelitian kualitatif ditunjukkan untuk mengungkapkan 

fenomena sesungguhnya yang sedang diteliti oleh peneliti secara langsung 

karena setiap konteks yang diteliti memiliki perbedaan. Pada penelitian ini 

mengungkapkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume 

kubus dan balok.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut 

(Adiputra et al. 2021) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, 

masyarakat dan yang lainnya berdasarkan fakta-fakta yang sesungguhnya. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang akurat mengenai 

bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan siswa.  

B. Lokasi dan Latar Penelitian 

Setting penelitian ini berkaitan dengan unit, bagian, kelompok dan 

tempat orang-orang yang akan terlibat dalam penelitian ini. Tempat 

penelitian ini di Desa Kebumen, Subjek pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas V sekolah dasar yang berjumlah 9 siswa. 
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C. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, bukan berupa angka, tetapi berupa 

deskripsi naratif, semisal ada angka, angka tersebut dalam hubungan suatu 

deskripsi. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam kata keadaan 

atau sifat, seperti sangat baik, baik, dan lain-lain yang  merupakan lanjutan 

dari kualitasnya Arikunto (2013:21). Data dalam penelitian kualitatif  

dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah sumber data yang  diambil secara langsung oleh  pengambil data 

sedangkan data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung diperoleh 

dari pengumpul data (Najoan, 2018: 13). Data primer adalah data dalam 

bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau 

perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 

adalah subjek penelitian (Informan) yang berkenaan dengan data yang 

diteliti. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

grafis (tabel, catatan, notulen rapat, sms info dan lain-lain) foto-foto, file, 

rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data 

primer (Arikunto 2013:22). 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu jenis-jenis kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus 

dan balok dan fakkor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam  

menyelesaikan soal cerita.  

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang yang dapat 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subjek 
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penelitian adalah orang yang menjadi sasaran peneliti untuk diteliti 

(Arikunto 2013:188) 

Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih instrumen sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono 

2015:222). 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai 

instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian 

kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan 

peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun 

logistiknya, yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui 

evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, 

penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 

kesiapan dan bekal untuk memasuki lapangan (Sugiyono 2015:222). 
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Gambar 3.1 Bagan tahap memilh subjek 

D. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah awal, karena 

tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Prosedur pengumpulan 

data penelitian ini yaitu tes dan wawancara. (Sugiyono 2015:224) teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa adanya penelitian maka peneliti tidak ada mendapatkan data yang 

diharapkan. 

Tahapan memilih subjek adalah memberikan soal kepada 9 siswa 

kelas V SD Negeri Kebumen 02 sebagai subjek pendukung penelitian dan 

meminta siswa mengerjakan soal tersebut. Tahapan kedua yaitu 

cek/koreksi hasil jawaban siswa yang kemudian dikategorikan dalam 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, dan 
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rendah. Setelah dikategorikan, ditentukan satu siswa dari masing-masing 

kategori untuk dijadikan sebagai subjek utama dari jasil pekerjaan 

tersebut. Pengumpulan data selanjutnya adalah pencocokan jawaban tes 

dan wawancara. Wawancara yang bertujuan untuk mengecek jawaban 

subjek terkait kemampuan pemecahan masalah dalam penyelesaian soal 

pecahan yang telah dikerjakan. Wawancara di dokumnetasikan dengan 

kamera handphne berupa foto yang bermaksud agar semua hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian terekam dengan baik. 

Tabel 3. 1 Pengkategorian Subjek  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik sebagai berikut : 

1. Tes 

Menurut  Sukmaniar,  dkk ( 2017) tes merupakan salah satu alat 

yang dapat dipergunakan untuk mengukur penilaiaan di bidang 

pendidikan, dalam bentuk pertanyaan maupun pertanyaan yang harus 

Tinggi (T) Sedang (S) Rendah (R) 

Subjek dikategorikan 

sebagai siswa 

berkemampuan 

tinggi karena 

mendapatkan  nilai 

80 pada hasil tes, 

dimana pada 

pengerjaannya 

menuliskan  

jawabannya dengan 

baik.  

Subjek dikategorikan 

sebagai siswa 

berkemampuan 

sedang, mendapatkan 

nilai 60 pada hasil 

tes, pada 

pengerjaannya dapat 

menuliskan jawaban 

dengan baik  tetapi 

kurang lengkap dan 

meakukan kesalahan 

dalam 

perhitungannya. 

Subjek dikategorikan 

sebagai siswa 

berkemampuan 

rendah, dengan 

mendapatkan nilai 

40 pada hasil tes, 

dalam pengerjaannya 

mampu memahami 

masalah tetapi dalam 

pengaplikasian 

jawaban kurang 

tepat. 
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dijawab sehingga atas dasar tersebut diperoleh nilai standar tertentu. 

Tes merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan balok. 

Tahapan pengumpulan data yang pertama adalah memberikan 

instrumen soal kepada  siswa kelas V SD Negeri Kebumen 02. 

Masing-masing siswa mendapatkan 5 soal uraian dan meminta siswa 

mengerjakan soal tersebut. Tahapan kedua yaitu 

mengecek/mengoreksi hasil jawaban siswa untuk mengetahui 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan 

balok. 

              Tabel 3. 2 

      Kisi-Kisi Lembar Tes 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi 

(Sugiyono 2015:240) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya. Dalam hal ini teknik pengumpulan data 

dokumentasi dapat berbentuk gambar, tulisan maupun karya 

Sumber Aspek Yang Diamati Nomor 

Pertanyaan 

Siswa 4.5.6. Menghitung volume  kubus 
dan balok 

4.5.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume dan balok 

1, 2, 3, 4, 5. 

Level kognitif C2 

Level kognitif C3 

Level kognitif C4 

 

1 

2 dan 5 

3 dan 4 
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lainnya yang dibituhkan peneliti. Hasil penelitian akan semakin 

menyakinkan jika ada bukti dokumentasi baik berupa foto maupun 

karya lainnya. Dalam penelitiaan ini dokumentasi yang digunakan 

yaitu semua arsip hasil pekerjaan siswa dan berupa gambar saat 

siswa mengerjakan soal volume kubus dan balok. 

3. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah subjek sedikit/kecil (Sugiyono 2016). 

                        Tabel 3. 3 

                              Kisi-Kisi Lembar Wawancara 

Sumber Aspek Yang Diamati Nomor 

Pertanyaan 

Siswa Memahami masalah dalam soal cerita 1 

Menggunakan matematika dalam soal 

cerita  

2 

Menafsirkan solusi dalam soal cerita 3 

Evalusi solusi dalam soal cerita 4 

 

E. Keabsahan Data 

Penilaian dilakukan atas validitas data untuk menentukan apakah 

penelitian tersebut benar-benar merupakan penelitian ilmiah, dan data 

yang diperoleh diuji. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 
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keabsahan data. Adapun keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini, yaitu :  

1. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengematan secara 

teliti dan berkelanjutan.Dalam meningkatkan ketekunan peneliti dapat 

melakukan pengecekan data apakah data tersebut itu sudah benar atau 

salah dan peneliti dapat melakukan pengamatan secara berkelanjutan 

(Mekarisce 2020:150). 

2.  Triangulasi / Menguji keabsahan data 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan cara menggunakan objek lain diluar data itu sendiri, untuk 

kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut (Novianti Devi 2021). Peneliti memilih triangulasi teknik. 

Triagulasi teknik berarti peneliti menggunakan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama yaitu hasil 

jawaban subjek dan hasil wawancara.  

F. Metode Analisis Data 

Menurut (Fajar, Achmad, and penelitian hukum : normatif dan 

empiris 2010:183) analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang 

berupa melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data yang 

dibantu dengan teori-teori yang telah didapatkan sebelumya. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction ( reduksi data ), 

data display ( penyajian data ), dan data conclusion ( kesimpulan ). 
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1. Data Reduction  

       Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

mengfokuskan pada hal-hal yang penting. Peneliti mereduksi data 

dengan menganalisis jenis-jenis kesalahan yang dilakukan dengan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan balok. 

2. Data Display 

Sesudah data di reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu data display. 

Dengan adanya display data akan memudahkan peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi. Merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Pada tahapan ini 

peneliti menyajikan data berupa uaraiaan yang mendeskripsikan jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita volume kubus dan balok. 

3.  Data Conclusiom 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Selama melakukan verifikasi peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan. Setelah didapatkan, peneliti akan 

menemukan kajian deskriptif mengenai jenis-jenis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
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BAB IV 

TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi dan Latar Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 SD N KEBUMEN 02 

SDN Kebumen 02 beralamat  di Desa Kebumen, Kecamatan 

Tersono, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Berlangsung pada tanggal 28 

Maret 2022. Penelitian ini dibantu oleh partisipasi siswa dan guru SD N 

Kebumen 02. 

SD N Kebumen 02 telah melakukan amanah dan mengemban tugas 

melaksanakan pendidikan, pelaksanaan pendidikan SD N Kebumen 02 

memiliki konsep dan tujuan yang sangat jelas. Dengan visi dan misi serta 

tujuan dari sekolah tersebut, memiliki visi yaitu “Terbentuk generasi 

Indonesia yang tangguh dan kuat dalam iman dan taqwa terhadap Tuhan 
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Yang Maha Esa, unggul dalam mutu dan terampil dalam kecakapan hidup 

serta cinta terhadap budaya nasional. ” Visi tersebut tentu memiliki arti 

dan tujuan tersendiri khusus untuk sekolah dan anggota yang ada 

didalamnya termasuk Bapak/Ibu guru serta peserta didik untuk siap 

menghadapi pendidikan dimasa yang akan datang dengan memiliki aspek 

yang luar biasa. 

Visi SD N Kebumen 02 memiliki misi sebagai berikut: (1) Selalu 

meningkatkan layanan demi pembaharuan pendidikan dan pengajaran 

secara menyeluruh, objektif, alamiah yang didasari dengan sikap 

profesional. (2) Mewujudkan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan (PAIKEM). (3) Mengembangkan keterampilan 

sebagai bekal dasar untuk hidup di masyarakat. (4) Mengupayakan 

kerajinan tambahan untuk bekal berwirausaha bagi peserta didik. (5) 

Mewujudkan program wawasan wisata mandala. 

SD N Kebumen 02  terakreditasi B dan sudah menerapkan 

kurikulum 2013 dengan enam hari kerja. SD  N Kebumen 02 dipimpin 

oleh Kepala sekolah yang bernama Ibu Winarti, S.Pd. Terdapat 7 tenaga 

pengajar, yang terdiri dari enam guru kelas, satu guru pendidikan agama 

islam, serta ada yang merangkap menjadi operator sekolah.  

Tahun pelajaran 2021/2022 SDN Kauman Blora memiliki siswa 

sebanyak 68 siswa. Terdiri dari peserta didik laki-laki sebanyak 41 siswa 

dan peserta didik perempuan sebanyak 27 siswa. Sekolah ini terbagi 

menjadi 8 ruangan diantaranya 6 ruang kelas, perpustakaan dan ruang 
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guru. Sedangkan pada siswa  kelas V SD N Kebumen 02  11 siswa. 11  

siswa tersebut terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 6 siswa dan siswa 

perempuan sebanyak 5 siswa. 

B. Temuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat 9 siswa dalam satu kelas tersebut 

yang akan diambil datanya dengan diberikan soal cerita matematika 

deskriptif untuk materi volume kubus dan balok. Jumlah pertanyaan yang 

diajukan peneliti adalah 5 soal, tetapi masing-masing soal terdapat 3 point, 

jadi subjek menjawab 15 point soal. Setelah memperoleh hasil tes kepada 

9 subjek maka peneliti menganalisis kesalahan yang dialami oleh subjek 

dan penyebabnya dalam setiap soal cerita yang diberikan. Namun peneliti 

tidak menganalisis semua  subjek tersebut. Karena ada beberapa subjek 

yang mengalami kesalahan yang sama sehingga peneliti memilih 3 subjek 

untuk dianalisis.  Dengan kategori memiliki nilai tertinggi, sedang dan 

rendah. Data hasil tes kesalahan siswa berbetuk soal cerita materi volume 

kubus dan balok  dianalisis berdasarkan langkah pemecahan masalah 

menurut Polya yaitu memahami isi cerita, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil yang  diperoleh. 

Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi kesalahan memahami masalah, 

kesalahan merencanakan pemecahan masalah, kesalahan melaksanakan 

rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing bentuk kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita materi volume kubus dan balok. 
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Tabel 4.1 1 

Daftar Pengelompokan Tingkat Kemampuan Menyelesaikan Soal 

 Cerita Siswa Kelas V SD N Kebumen 02 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 

menyelesaikan masalah matematika di SD  N Kebumen 02 tergolong 

rendah. Pengelompokan siswa didasarkan pada hasil tes yang telah 

diberikan, dari hasil tes tersebut diperoleh data 4 siswa pada tingkat 

kemampuan tinggi, 3 siswa pada pada tingkat kemampuan sedang dan 

2 siswa pada tingkat kemampuan rendah. Jika dinyatakan runtut dalam 

presentase menjadi 44,44% siswa berkemampuan menyelesaikan 

masalah tinggi, 33,33% siswa berkemampuan menyelesaikan masalah 

sedang, 22,22% siswa berkemampuan menyelesaikan masalah rendah 

NO Kode Siswa Kategori Nilai 

1. AZ Tinggi 81 

2. AY Rendah 58 

3. EL Tinggi 79 

4. FD Tinggi 79 

5. IS Rendah 43 

6. KN Sedang 61 

7. MA Tinggi 79 

8. SA Sedang 70 

9. UL Sedang 62 
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Setelah diketahui hasil kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Selanjutnya adalah pencocokan jawaban tes dan wawancara. 

Wawancara yang bertujuan untuk mengecek jawaban subjek terkait 

kemampuan pemecahan masalah dalam penyelesaian soal pecahan 

yang telah dikerjakan dan mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan siswa. Wawancara 

didokumentasikan dengan kamera handphne berupa foto yang 

bermakud agar semua hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 

terekam dengan baik. 

C. Hasil Analisis Data Tes dan Wawancara 

Analisis ini difokuskan pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V. 

Dengan tujuan mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan balok,  

mendeskripsikan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

1. Kesalahan dalam memahami masalah 

Kesalahan dalam memahami masalah, bentuk kesalahan 

memahami masalah yang pertama, dapat dilihat dari hasil pekerjaan 

subjek pada penelitian ini adalah subjek tidak memahami bacaan soal 

cerita sehingga membuat subjek salah dalam menentukan apa yang 

diketahui dari soal cerita tersebut. (Polya George 2004) menyatakan 

bahwa dalam memahami masalah dimulai dengan memahami bahasa 
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dan istilah dalam soal. Menurut penelitian  (Mursalin, Fauzi, and 

Israwati 2017) menunjukkan bahwa sebagian peserta didik kurang 

menguasai soal cerita matematika disebabkan rendahnya kemampuan 

membaca pemahaman sehingga kemampuan menyelesaikan soal 

cerita matematika dalam bentuk pemecahan masalah masih sangat 

rendah dalam memahami soal cerita, sehingga menyebabkan jawaban 

akhir kurang tepat dalam menyelesaikan soal cerita.  

Menurut (Fatahillah, Wati, and Susanto 2017:48) bahwa siswa 

dikatakan dapat memahami masalah ditandai dengan kemampuan 

siswa dalam menjelaskan kembali isi soal seperti informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Jika siswa tidak dapat 

menyebutkan informasi apa yang ada dalam soal dan yang ditanyakan 

soal, maka siswa dikatakan melakukan kesalahan pada tahap 

memahami masalah.  

Disajikkan soal materi volume kubus dan balok dengan variasi sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

Gambar 4. 2 soal nomor 1 

Rara membeli akuarium baru. Akuarium tersebut 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 50 cm. Rara 

kemudian mengisi akuriumnya dengan air samapai 

penuh. Berapa volume air dalam akuarium tersebut ? 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 
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Gambar 4. 3 jawaban IS nomor 1 

Subjek IS melakukan kesalahan pada no 1 point (a) 

yaitu  dalam memahami isi cerita atau apa yang diketahui 

didalam soal cerita. Hal ini terlihat IS hanya menuliskan 

yang diketahui kubus dan menuliskan rumus kubus yaitu s 

x s x s. Tetapi IS sudah benar bahwa soal nomor 1 dapat 

diselesaikan dengan rumus tersebut. Namun kurangnya 

pemahaman dalam memahami makna soal cerita membuat 

IS melakukan kesalahan dalam memahami isi cerita . Pada 

saat diwawancarai dan ditanyakan apakah ada kesulitan 

pada nomor satu IS menjawab tidak namun dalam 

praktiknya subjek IS melakukan kesalahan pada soal nomor 

1 point (a). 
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Gambar 4. 4 hasil wawancara IS 

Dapat dilihat hasil wawancara dengan subjek IS 

pada soal nomor 1 Subjek IS hanya menjawab kubus hal ini 

menunjukkan IS kurang memahami dalam membaca soal. 

 

 

cerita. 

Gambar 4. 5 soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4. 6 jawaban IS nomor 2 

Setiap hari jumat Rauf selalu membawa bekal makanan ke 

sekolah. Kotak bekal roti  rauf berbentuk balok. Panjang 

kotak 12 cm, tinggi kotak 5 cm, dan lebarnya 3 cm. Berapa 

volume kotak bekal Rauf? 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 

P-1 : dari soal nomor 1 yang kamu   

kerjakan kamu paham ndak dek? 

J – 1 – 1 : paham bu ( sambil mengangguk)  

P-2 : Baik dek, setelah membaca soal apa 

yang kamu ketahui didalam soal 

tersebut? 

J-I-2   : emm kubus bu 
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Subjek IS melakukan kesalahan kurang dalam 

memahami makna bacaan soal cerita yang disajikkan 

karena terlihat menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak 

sesuai dengan yang diketahui didalam soal  tidak 

menuliskan informasi yang diketahui dalam soal cerita 

tersebut, Hal ini menyebabkan tidak dapat melanjutkan 

mengerjakan point b dan  c sehingga jawaban akhir yang 

dituliskan subjek IS tidak tepat dalam menyelesaikan soal 

cerita. Saat diwawancarai subjek IS untuk soal nomor 2 

subjek tidak mampu menceritakan maksud dari 

permasalahan yang akan ia selesaikan pemahaman subjek 

sangat kurang dalam membaca soal cerita. Sehingga apa 

yang dituliskan IS tidak sesuai IS hanya menuliskan kotak 

bekal Rauf sedangkan sehasrusnya yang diketahui adalah 

kotak bekal Rauf beserta ukurannya. IS kurang menuliskan 

apa yang diketahui dengan sempurna. 
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Gambar 4. 7 hasil wawancara IS 

Pak Rio memiliki kardus berbentuk balok yang 

volumenya 1.500 cm
3
. Panjang kardus10 cm dan 

lebarnya 5 cm. Berapakah tinggi kardua tersebut ?  

a. Apa yang diketahui didalam soal 

? 

b. Apa yang ditanyakan didalam 

soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 

Gambar 4. 8 soal nomor 3 

 

 

                                                         Gambar 4. 9 jawaban IS nomor 3 

Dalam menyelesaikan soal nomor 3 Subjek 

IS sebenarnya sudah menuliskan apa yang 

diketahui. Namun kurang tepat karena IS hanya 

P-9  : Lalu apa yang kamu ketahui pada soal 

nomor 2? 

J-I-9  : Emm kotak bekal Rauf. 

P-10 : Lalu apa yang ditanyakan didalam 

soal? 

J-I-10   : Volumenya  nya bu. 

P-11   : Volume  apa dek? 

J-I-11   : Volume balok. 

P-12  : Bagimana kamu menyelesaikan soal  

tersebut? 

J-I-12   : Dengan menuliskan jawabnnya bu. 
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menusliskan p = 25cm, l = 2 cm dan t = 3 cm. Hal 

tersebut akan menimbulkan pertanyaan baru  p, l 

dan t itu apa. Apakah balok ataupun kubus. 

Sehingga IS melakukan kesalahan dalam 

memahami makna soal cerita karena tidak 

menuliskan informasi dengan jelas. Hal ini 

menyebabkan jawaban akhir yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal cerita. Sedangkan hasil 

wawancara dengan subjek untuk soal nomor 3, IS 

hanya menjawab yang diketahui panjang, lebar dan 

tinggi namun tidak menjawabab apakah berbentuk 

kubus maupun balok sehingga kurang lengkap 

dalam memahami informasih yang diperoleh.   

  

 

 

 

Gambar 4. 10 hasil waancara IS 

 

P-13 : Apa yang kamu paham dengan soal 

nomor 3? 

J-I-13  : Paham bu. 

P-113 : Apa yang kamu ketahui didalam 

soal tersebut? 

J-I-14  : Panjang , lebar dan tinggi. 
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Dirumah Cinta terdapat bak air yang berbentuk kubus 

memiliki volume 512   liter. Berapakah panjang sisi 

bak air tersebut ? 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 11 soal nomor 4 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 jawaban IS nomor 4 

Sama halnya dengan nomor 3 IS sudah 

menuliskan apa yang diketahui naum kurang tepat 

dan lengkah. IS hanya menuslikan 512 namun tidak 

dilengkapi apakah 512 itu volume apakah ukuran 

dari kubus maupun balok. Hal ini dikarenakan IS 

kurang memahami dalam membaca informasi yang 

terdapat pada soal cerita. Hal ini juga menyebabkan 

IS dapat melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

point selanjutnya. Dapat dilihat hasil wawancara 

dengan IS. Saat ditanya apakah ada kendala IS 
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menjawab tidak ada namun ketika dintanya apa 

yang diketahui IS menjawab tidak tahu. Namun 

setelah ditanya lagi IS menjawab volume ketika 

dilihat dengan jawaban IS. IS sudah benar 

menuliskan  512 namun tidak dituliskan bahwa 512 

tersebut merypakan volume dari kubus. Sehingga IS 

tidak lengkap dalam menuliskan informasi yang 

terdpat pada soal. 

 

 

 

 

 

 

 

G

ambar 4. 13 hasil wawancara IS 

 

 

P-18 : Untuk soal nomor 4 apa ada 

kendala? 

J-I-18  : Emm gak ada 

P-19                : Apa yang kamu ketahui didalam 

soal tersebut? 

J-I-19  :Gatau bu. 

P-20 : Tadi katanya tidak ada kendala 

tetapi kok tidak tau apa yang 

diketahui? 

J-I-20  : Emm volume kubus bu.  

P-21  : Rumus volume kubus apa? 

J-I-21  : s x s x s. 
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Lukman memasukkan air pada cetakan es yang 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 3 cm. Jika 

terdapat 15 cetakan es, berapa volume air yang 

harus ia siapkan. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 14 soal nomor 5 

 

 

Gambar 4. 15 jawaban IS nomor 5 

Subjek IS melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal nomor 5 ia tidak memahami makna 

yang terkandung dalam soal cerita hal ini dapat 

dilihat dari jawaban IS pada poin (a) IS tidak 

menuliskan informasi yang tepat dalam  jawabannya 

IS hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu 

15 cm. Saat mewawancarai IS, IS menjawaban 

bahwa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5, 

ketika ditanya apa yang diketahui IS menjawab 

dengan jawaban yang tidak tepat yaitu IS menjawab 

dengan dikalikan hal ini sangat terlihat bahwa IS 

tidak memahami informasi yang terdapat pada soal 

cerita.  
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Gambar 4. 16 hasil wawancara IS 

Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Nurussafa’at, Fitri Andika, dkk 

(2016:180) faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

bahasa antara lain : (a) beranggapan bahwa menulis 

apa yang diketahui tidak terlalu penting karena 

sudah jelas apa yang ditanyakan dalam soal, (b) 

menganggap bahwa menulis apa yang ditanyakan 

akan membuang waktu dan lebih ringkas apabila 

tidak ditulis, (c) kurang teliti dan tergesa-gesa dalam 

membaca soal sehingga mengakibatkan salah dalam 

menuliskan apa yang diketahui. Selain itu, pada 

hasil penelitian menurut Layn and Kahar  ( 2017) 

P-24 : Selanjutnya untuk soal nomor 

5 apa kamu kesusahan? 

J-I-24  : Sedikit bu. 

P-25 : Menurut kamu bagian mana 

yang susah. 

J-I-25  : Menghitungnya bu. 

P-26 : Kira-kira apa yang kamu 

ketahui didalam soal ? 

J-I-26  : Dengan dikalikan bu. 

P-27 :Bagaimana kamu 

menyelesaikan soal tersebut?  

J-I-27  : Dengan menuliskan rumus bu? 
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faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 

memahami masalah ini adalah siswa tidak terbiasa 

dalam menuliskan informasi yang terdapat pada 

soal, siswa kurang paham cara menginterpretasi 

informasi pada soal dalam bentuk operasional 

matematika. Hal ini terjadi karena siswa tidak 

mampu memahami maksud dari soal sehingga tidak 

dapat menterjemahkan soal kedalam kalimatnya 

sendiri.  

2. Kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah 

Kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah, 

menurut Polya (2004:246) menjelaskan bahwa siswa dapat 

membuat perencanaan ketika siswa tahu, atau setidaknya tahu 

secara garis besar perhitungan atau konstruksi mana yang harus 

siswa lakukan untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Polya 

menyatakan bahwa pencapaian utama dalam pemecahan masalah 

adalah untuk menyusun ide rencana. Dalam hal menyusun rencana 

ini Polya juga menyatakan bahwa sulit untuk memiliki ide yang 

baik untuk menyusun rencana jika siswa memiliki pengetahuan 

yang sedikit tentang subjek, dan tidak mungkin untuk memiliki ide 

yang baik jika kita tidak memiliki pengetahuan sama sekali. Dalam 

hal ini siswa diharapkan bisa mencantumkan rumus yang 

setelahnya bisa diselesaikan dengan mensubstitusikan data yang 
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sudah diketahui. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat and 

Pujiastuti (2019) menyatakan bahwa kesalahan menyusun rencana 

merupakan kesalahan yang masih dilakukan oleh siswa, kesalahan 

dalam menyusun rencana dapat mempengaruhi jawaban lainnya, 

seperti halnya dengan memahami masalah. Kesalahan memahami 

masalah dilakukan karena dalam langkah pertama siswa sudah 

salah dalam memahami masalah dengan baik sehingga dalam 

menyusun sebuah rencana (model matetamtika) siswa kesulitan. 

Disajikkan soal materi volume kubus dan balok  sebagai berikut :  

Rara membeli akuarium baru. Akuariumtersebut 

berbentuk kubus dengan Panjang rusuk 50 cm. Rara 

kemudian mengisi akuariumnya dengan air samapi 

penuh. Berpakah volume air dalam akuarium 

terebut. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal 

? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 17 soal nomor 1 

 

       

 

Gambar 4. 18 jawaban AZ nomor 1 

Subjek  AZ melakukan kesalahan pada no 1 

point (b) yaitu  dalam menyusun rencana 
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pemecahan masalah matematika yaitu dalam 

menentukan apa yang ditamyakan didalam soal. 

Soal tersebut seharusnya diselesaikan dengan 

mencari volume air dalam akuarium , menentukan 

cara menghitung volume kubus. Dapat dilihat pada 

hasil pekerjaan AZ hanya  menuliskan jawaban 

dengan kata-kata dan tidak menuliskan rumus. Jika 

diperhatikan, soal dan jawaban AZ pada gambar 

4.18 yang disajikkan tersebut mengalami kesalahan 

pada menentukan strategi atau metode yang 

digunakan. Namun AZ tidak menuliskan rumus. 

Kesalahan dalam menentukan strategi atau metode 

yang digunakan ini menyebabkan jawaban akhir 

yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal cerita. 

Jika dilihat dari hasil wawancara ketika ditanya AZ 

menjawab tidak tau hal apa yang ditanyakan 

didalam soal tersebut, ketika ditannya lagi AZ 

hanya menjawab akuarium saja jawaban tersebut 

kurang lengkap hal ini ditandai AZ tidak 

mengetahui informasi yang ada didalam soal cerita 

sehingga AZ tidak mengetahui apa yang ditanyakan 

didalam soal. 
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Gambar 4. 19 hasil wawancara AZ 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20 jawaban IS nomor 1 point b 

Subjek IS melakukan kesalahan pada no 1 

point (b) yaitu  dalam menyusun rencana 

pemecahan masalah matematika yaitu dalam 

menentukan apa yang ditamyakan didalam soal. 

Soal tersebut seharusnya diselesaikan dengan 

mencari volume air dalam akuarium menentukan 

cara menghitung volume kubus. Dapat dilihat pada 

hasil pekerjaan IS menuliskan informasi apa yang 

P-3 :Lalu apa yang ditanyakan 

didalam soal dek ? 

J-A-3  : Emmm gatau bu. 

P-4  : Beneran tidak tau dek ? 

J-A-4  : Emmm akuarium bu. 

P-5 :Lalu apakah kamu mengetahui 

rumus volume kubus? 

J-A-5  : Emm v bu. 
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diketahui dan ditanyakan pada soal tetapi semuanya 

kurang tepat,  melainkan langsung menjawab soal 

dengan menuliskan rumus saja dan tidak menjawab 

dengan menghitung jawaban. Ketika IS ditanya apa 

yang ditanyakan didalam soal IS menjawab rusuk 

hal tersebut menunjukkan IS tidak mengetahui apa 

yang ditanyakan karena IS tidak memahami atau 

kurang teliti dalam mebaca soal cerita. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 21 hasil wawancara IS 

Lukman memasukkan air pada cetakan es yang 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 3 cm. Jika 

terdapat 15 cetakan es, berapa volume air yang 

harus ia siapkan. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

                                                Gambar 4. 22 soal nomor 5  

P-1 :Dari soal nomor 1 yang 

kamu kerjakan kamu paham 

ndak dek? 

J – 1 – 1 : Paham bu ( sambil 

mengangguk). 

P-2 : Baik dek, setelah membaca 

soal apa yang kamu ketahui 

didalam soal dan apa yang 

ditanyakan tersebut? 

J-I-2 : Emm kubus bu , yang 

ditanyakan rusuk bu. 
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Gambar 4. 23 jawaban IS nomor 5 point b 

Sama halnya dengan nomor 1 IS juga 

melakukan kesalahan pada nomor 5 point (b) IS 

tidak menjawab dengan benar karena IS hanya 

menjawab rusuk padahal pada point (b) seharusnya 

IS menuliskan apa yang ditanyakan pada soal cerita 

tersebut. Saat diwawancara ditanya apa yang kamu 

ketahui IS memang hanya menjawab rusuk.  

 

 

 

G

      Gambar 4. 24 hasil wawancara dengan IS 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Heny and Widodo (2021) 

menyatakan bahwa siswa masih bingung dalam 

merencanakan penyelesaian soal, apakah memakai 

P-26 : kiraa-kiraa apa yang kamu 

ketahui didalam soal dan apa 

yang ditanyakan ? 

J-I-26 :Emm yang diketahui 15 bu dan 

yang ditanyakan rusuk bu? 

P-27 :Bagaimana kamu menyelesaikan 

soal tersebut? 
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volume kubus atau volume balok. Masih ada siswa 

yang belum bisa atau lupa bagaimana cara 

menentukan volume kubus dan vaolume balok. 

Menurut Hidayat (2019) menyatakan bahwa pada 

ilmu psikologi, lupa dikarenakan kemiripan 

merupakan interferensi. Teori interferensi 

menyatakan penyebab terjadinya kehilangan ingatan 

adalah interferensi yang terjadi diantara objek-objek 

dari suatu informasi yang memiliki kemiripan, baik 

dalam proses penyimpanan maupun pada proses 

pemanggilan kembali. Faktor penyebab kesalahan 

siswa dalam merencanakan penyelesaian masalah 

dikarenakan siswa merasa kesulitan dalam 

memahami konsep. Nurussafa’at, dkk,  (2016:175) 

menyatakan bahwa seringkali siswa diberikan 

rumus, siswa dapat menggunakan rumus tersebut 

jika soal yang disajikkan dalam bentuk matematika. 

Sedangkan ketika soal disajikkan dalam bentuk 

cerita, sebagian besar siswa merasa kesulitan untuk 

memahami konsep yang harus digunakan dalam 

penyelesaiannya. Rofi’ah, dkk, (2019:126) faktor 

yang menyebabkan kesalahan pada langkah 

merencanakan penyelesaian masalah adalah 
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kurangnya ketelitian dan pengetahuan tentang 

materi prasyarat yang berhubungan dengan 

permasalahan yang disediakan. 

3. Kesalahan dalam melaksanakan rencana 

Kesalahan dalam melaksanakan rencana pemecahan 

masalah. Marlina (2013 : 50) mengatakan bahwa siswa pada 

langkah ini melaksanakan rencana penyelesaian yang telah disusun 

untuk memecahkan masalah yang diberikan dan mengecek setiap 

langkah. Widyastuti, dkk,  (2017) menjelaskan bahwa pada tahap 

ini siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam 

data yang diperlukan, termasuk konsep dan rumus atau persamaan 

yang sesuai. Siswa juga harus dapat membentuk sistematika soal 

yang lebih baku, dalam arti rumus-rumus yang digunakan sudah 

merupakan rumus yang siap digunakan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan pada soal. Setelah itu, siswa mulai memasukkan data-

data yang ada hingga mengarah pada rencana pemcahannya. Siswa 

diharapkan dapat melaksanakan langkah-langkah perencanaannya 

sehingga soal dapat dibuktikan atau diselesaikan dengan baik dan 

benar. Menurut Polya (2004) dalam langkah ini siswa menjalankan 

operasi penghitungan dengan menggunakan konsep ataupun 

teorema yang cocok dengan permasalahan yang diberikan lalu 

siswa dapat mensubstitusikan data yang diketahui kedalam rumus 

yang sudah didapatkan di langkah membuat perencanaan 
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penyelesaian. Selanjutnya siswa bisa mengerjakan langkah-langkah 

penyelesaian sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan. 

Rofi’ah, dkk, (2019:127) menjelaskan bahwa kesalahan yang 

sering muncul pada langkah melaksanakan rencana pemecahan 

masalah yaitu siswa melakukan kesalahan pada operasi hitung 

dikarenakan kurangnya ketelitian dan kurangnya kemampuan 

prasyarat seperti pada operasi penjumlahan dan perkalian. Dimana 

kesalahan yang muncul juga disebabkan kesalahan siswa pada 

langkah-langkah sebelumnya. Berikut akan dibahas mengenai 

kesalahan siswa dalam melaksanakan perencanaan pemecahan 

masalah.   

Rara membeli akuarium baru. Akuarium tersebut 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 50 cm. Rara 

kemudian mengisi akuriumnya dengan air samapi 

penuh. Berapa volume air dalam akuarium tersebut. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

 

    Gambar 4. 25 soal nomor 1 

Setiap hari jumat Rauf selalu membwa bekal 

makanan ke sekolah. Kotak bekal roti Rauf 

berbentuk balok. Panjang kotak 12 cm, tinggi kotak 

5 cm, dan lebarnya 3 cm. Berapa volume kotak 

bekal Rauf. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

   Gambar 4. 26 soal nomor 2 
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Pak Rio memiliki kardus berbentuk balok yang 

volumenya 1.500 cm
3
. Panjang kardus 10 cm dan 

lebarnya 5 cm. Berapakah tinggi kardus tersebut ? 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

 Gambar 4. 27 soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 28 jawaban  IS nomor 1-3 point (c)  

  Kesalahan dalam melaksanakan perencanaan pada 

soal nomor 1-3 dilakukan subjek IS, dapat dilihat pada 

pekerjaan IS, tidak dapat menentukan rencana 

penyelesaian dari soal nomor 1-3. Pada soal nomor satu 

tidak dapat menentukan rencana penyelesaian dan hanya 

menuliskan rumus saja meskipun sebenarnya rumus yang 

sudah dituliskan itu benar tetapi tidak ada kelanjutan 

sehingga tidak ada hasil perhitungan yang dilakukan. Saat 
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diwawancarai IS hanya menjawab kubusnya di hitung dan 

dengan cara menghitung dan setelah ditanya lagi IS 

sebenarnya mengetahui rumus kubus yaitu s x s x s. 

P-3  :Lalu bagimana penyelesaiaan kubusnya ? 

J-I- 3 : Dihitung kubusnya. 

P-4  : Hitung bagaimana? 

J-I-4             : Menggunakan rumus.    

P-5  : Bagiamana rumusnya? 

J-I-5  : Rumus kubus. 

P-6 : Iya , dihitung menggunakan rumus kubus , 

lalau bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya? 

J-I-6  :Dengan menghitung bu. 

P-7  :Apanya yang dihitung? 

J-I-7  :Emm kubusnya dengan rumus s x s x s. 

P-8   :Lalu bagaimana penyelesaianya. 

J-I-8   :Sudah begitu saja penyelesaiaanya bu. 

Gambar Gambar 4. 29 hasil wawancara IS nomor 1 

point (c) 
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Untuk nomor dua IS hanya menusliskan panjang, 

tinggi dan lebar kotak bekal Rauf dan tidak menusliskan 

rumus sehingga IS tidak dapat menyelesaiakn hasil 

pekerjaanya melaksanakan rencana. Dapat dilihat pada 

gambar hasil wawancara IS nomor 2 point c IS hanya 

menjawab dengan menghitung ketika ditanya bagaimana 

cara kamu menyelesaikan soal tersebut. Hal ini 

menunjukkan IS memang tidak mengetahui atau kurang 

faham dalam menyelesaikan soal tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 30 hasil wawancara IS nomor 2 point (c) 

Selanjutnya untuk nomor 3 IS hanya menuliskan 

1.500 cm jika dilihat IS sama sekali tidak memahami apa 

yang dimaksud dan tidak bisa dalam melaksanakan rencana 

untuk menyelesaikan soal tersebut, apakah karena IS tidak 

mengetahui rumus atau memang dari poin a tidak 

P-10 :Lalu apa yang ditanyakan didalam 

soal ? 

J-I-10   :Volumenya  nya bu. 

P-11   :Volume  apa dek? 

J-I-11   :Volume balok. 

P-12  :Bagimana kamu menyelesaikan soal 

tersebu t? 

J-I-12   : Dengan menuliskan jawabnnya bu. 
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memahami sehingga tidak dapat menjawab soal tersebut. 

Kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan rumus-rumus, memahami teorema-teorema, 

memahami permasalahan dalam suatu soal matematika, 

bahkan yang paling utama siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah matematika 

(Kartinah, Neni Octavia Setyaningrum, Ali Shodiqin, 

2018). Sejalan dengan apa yang dituliskan IS pada 

jawabnnya ketika diwawancarai IS hanya menjawab 

dengan menghitung angka yang ada lalu menuliskan 

jawaban yang ada.  Hal tersebut kemungkinan IS tidak 

mengetahui rumus nya tau kurang memahani soal cerita 

tersebut sehingga menyebabkan jawaban akhir yang salah. 

 

 

 

Gambar 4. 31 hasil wawancara IS nomor 3 point (c) 

 

 

 

P-17 :Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

J-I-17 :Menghitung angka yang ada lalu menuliskan 

jawabnnya. 
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                  Gambar 4. 32 jawaban KN nomor 1-3 

 Kesalahan IS yang hampir sama dilakukan oleh 

subjek KN. KN dapat menuliskan rencana penyelesaian 

dari nomor 1 sampai nomor 3 sudah menuliskan rumus 

dengan tepat dan angkat- angka yang dituliskan juga sesuai 

namun pada langkah melaksanakan rencana dari nomor 1-3 

masih kurang tepat karena perhitungan KN kurang teliti. 

Dapat dilihat pada gambar 4.32 nomor 1 point c KN sudah 

benar dalam tahap memahami isi cerita, menyusun rencana 
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namun pada tahap melaksanakan rencana KN mengalami 

kesalahan pada perhitungan perkalian KN menuliskan v = s 

x s x s ( v =  50 x 50 x 50 = 150 ). Ketika KN diwawancarai 

KN menjawab dengan benar KN sudah memahami apa 

yang dimaksud didalam soal cerita namun KN tidak teliti 

dalam menghitung sehingga hasil akhir yang dituliskan 

mengalami kealahan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 33 hasil wawancara KN 

Selanjutnya jawaban KN nomor 2 point c juga 

hamper sama dengan jawaban KN nomor 2 point c. KN 

tidak teliti dalam menghitung pada tahap melaksnakan 

rencana. Dapat dilihat hasil wawancara dengan KN. KN 

mengetahui cara menyelesaikan soal cerita tersebut bahkan 

KN juga sudah menuliskan rumus dan angka dengan benar 

J-K-4 :Volume akuarium yang berbentuk kubus 

bu. 

P-5 :Lalu apakah kamu mengetahui rumus 

volume kubus? 

J-K-5  :Tahu bu , s x s x s.  

P-6 :Menurut kamu bagaimana 

penyelesanannya dek? 

J-K-6 :Dengan menuliskan rumus lalu mencari 

panjang rumusnya dan tinggal   

menghitung nya bu. 
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namun KN tidak menghitung dengan teliti sehingga 

jawaban akhir KN salah. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 34 hasil wawancara dengan KN 

Dapat dilihat pada gambar 4.31 pada jawaban KN 

nompr 3 point c KN sudah benar dalam tahap memahami 

isi cerita, menyusun rencana namun pada tahap 

melaksanakan rencana KN mengalami kesalahan pada 

perhitungan. Sebenarnya KN sudah hamper benar karena 

KN juga sudah menuliskan rumus dengan tepat. Kesalahan 

KN pada menghitung pembagian seharusnya 1.500 : 50 = 

30 namun KN menuliskan 1:500 : 30= 3. Ketika 

diwawancarai KN menjawab dengan benar alur untuk 

menyelesaikan soal  cerita sudah benar dan sudah 

memahami apa yang dimaksud didalam soal cerita tersebut 

namun KN tidak teliti dan masih lemah dalam menghitung 

sehingga jawaban akhir KN salah. 

 

 

P-10 :Menurut kamu bagaimana cara 

menyelesaikan soal tersebut? 

J-K-10  :Dengan mencari apa yang diketahui , 

lalu mencari apa yang ditanya dan 

menuliskan rumus balok dan 

menghitugnya bu. 

P-11  :Apakah kamu mengetahui rumus 

balok? 

J-K-11  :Tahu bu , p x l x t. 



60 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 35 hasil wawancara dengan KN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 36 jawaban AZ nomor 1-2 

P-16 :Menurutut mu bagaimana cara 

menyelesaikannya ? 

J-K-16  :Dengan rumus volume balok  bu. 

P-17 :Karna itu soal variasi apakah 

menggunakan rumus balok ? 

J-K-17 :Iya bu , tetap menggunakan rumus 

balok. 

P-18 :Terus bagaimana dek jika sudah 

mengetahui rumus baloknya ? 

J-K-18 :Menuliskan rumus dan memasukkan 

angka sesuai dengan yang sudah 

diketahui bu. 
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Pada soal nomor 1 subjek AZ  juga melakukan 

kesalahan pada  menentukan perencanaan pemecahan 

masalah bahwa strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut adalah dengan mencari volume 

kubus dan volume balok. Tetapi yang dituliskan AZ  yaitu 

mengisi akuarium sampai penuh jal ini dapat terjadi karena 

AZ tidak memahami soal cerita tersebut Kesalahan yang 

dilakukan AZ yaitu kesalahan dalam melaksanakan rencana 

pemecahan masalah. Jika dilihat hasil wawancara yang 

dilakukan dengan AZ. AZ memang terlihat kurang 

memahami apa yang ada dalam soal cerita tersebut.  

 

 

 

Gambar 4. 37 hasil wawancara dengan AZ 

Pada soal nomor 2 AZ juga melakukan kesalahan. 

Jika dilihat pada jawaban yang dituliskan AZ. AZ sudah 

hamper benar dalam tahap melaksanakan rencana. AZ 

sudah menuliskan  rumus sesuai dengan soal cerita, AZ 

juga sudah menuliskan angka sesui dengan soal cerita, 

namun AZ mengalami kesalahan pada menghitung 

P-6  :Lalu bagaimanya cara kamu 

menjawab soal tersebut dek ? 

J-A-6  :Dengan menghitung bu. 

P-7  :Apanya yang dihitung dek? 

J-A-7  :Angkanya bu. 
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perkalian. Ketika diwawancarai AZ sudah menjawab 

tahapan melaksanakan rencana dengan benar. Namun AZ 

mengalami kesalahan dalam perhitungan bisa disebabkan 

karena AZ tidak teliti dalam menghitung atupun terburu-

buru. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 38 hasil wawancara dengan AZ 

Dirumah Cinta terdapat bak air yang berbentuk kubus 

memiliki volume 512   liter. Berapakah panjang sisi bak 

air tersebut  

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 39 soal nomor 4 

 

 

 

 

 

P-13  :Bagaimana caranya mencari 

volume? dek 

J-A-13 :Dengan rumus bu. 

P-14  :Bagaimana rumusnya dek ? 

J-A-14  : V= p x  l x t. 

P-15 :Bagaimana cara menyelesaikannya 

dek? 
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Lukman memasukan air pada cetakan es yang berbentuk 

kubus dengan panjang rusuk 3 cm. Jika terdapat 15 

cetakan es, Berapa volume air yang harus ia siapkan. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 40 soal nomor 5 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 41 jawaban IS nomor 4 

Kesalahan dilakukan oleh subjek IS  yaitu kesalahan 

pada melaksanakan rencana pemecahan masalah dalam 

melakukan operasi hitung memasukkan angka ke dalam 

rumus. Dapat  dilihat pada gambar  4.40 IS sudah 

menuliskan rumus yang benar akan tetapi dalam 

penyelesaiannya kurang tepat. IS juga sudah menuliskan 

akar 512 tetapi hasil yang dituliskan IS 1014 seharusnya 

hasil dari akar 512 yaitu 8.  Jika dilihat dari wawancara IS 

sudah benar dalam melaksanakan rencana dengan 

menuliskan rumus sesuai dengan apa yang ada di soal cerita 

namun IS mengalami  kesalahan perhitungan diakhir 

sehingga menyebabkan hasil akhir yang dituliskan salah. 
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Gambar 4. 42 hasil wawancara dengan IS 

 

 

 

Gambar 4. 43 jawaban AZ nomor 4 

Dilihat dari gambar 4.42 jawaban AZ sudah hampir 

benar. AZ juga sudah dapat melaksanakan rencana dengan 

menuliskan rumus dengan tepat hanya saja pada hasil akhir 

seharusnya 8 dm = 80 cm namun AZ menuliskan 8 dm = 80 

cm . Hal ini menyebabkan hasil akir mengalami kesalahan 

pada penulisan satuan. 

 

 

 

Gambar 4. 44 hasil wawancara dengan AZ 

P-21  :Rumus volume kubus apa? 

J-I-21  :s x s x s. 

P-22  :Apa yang ditanyakan didalam soal? 

J-I-22  : Panjang bak air bu. 

P-23 :Lalu bagaimana kamu menyelesaikan 

soal tersebut ? 

J-I-23 :Dengan menuliska rumus dan 

memasukkan angka kedalam rumus. 

 

J-A-35  : Panjang sisi bak air. 

P-36 :Bagaimana cara kamu menyelesaikan 

nya dek? 

J-A-36  :Mencari akar dari 512. 
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Gambar 4. 45 jawaban IS nomor 5 

Subjek IS juga melakukan kesalahan pada nomor 5 

dapat dilihat dari gambar 4.44 IS mengalami kesalahan 

pada tahap melaksanakan rencana, jika diamati IS sudah 

benar dalam menyusun rencana hanya saja pada tahap 

pelaksanaan IS tidak teliti rusuk yang diketahui yaitu 3 cm, 

namun  IS menuliskan rusuknya 2 sehingga menyebabkan 

jawaban akhir salah. Ketika ditanya saat wawancara IS 

menjawab untuk menyelesaikan soal tersebut dengan 

menuliskan rumus. Rumus dan konsep yang dituliskan IS 

sudah benar namun IS kurang teliti dalam memasukkan 

angka ke rumus sehingga hasil akir salah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 46 hasil wawancara dengan IS 

P-25 :Menurut kamu bagian mana yang 

susah? 

J-I-25  :Menghitungnya bu. 

P-26 :Kira-kira apa yang kamu ketahui 

didalam soal dan apa yang ditanyakan ? 

J-I-26 :Emm yang diketahui 15 bu dan yang 

ditanyakan rusuk bu. 

P-27 :Bagaimana kamu menyelesaikan soal 

tersebut? 

J-I-27  :Dengan menuliskan rumus bu. 
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Gambar 4. 47 jawaban KN nomor 5 

Subjek KN sudah menyusun rencana dengan benar 

pada tahap melaksanakan rencana KN hamper benar dapat 

dilihat hasil pekerjan KN pada gambar 4.46 KN sudah 

menuliskan rumus dengan benar yaitu v = r x r x r (v = 3 x 

3 x 3) seharusnya jawaban dari volumenya yaitu 27 namun 

KN menuliskan 9 pada tahap ini perhitungan dua kali 

setelah diketahui volume nya lalu dikalikan dengan jumlah 

cetakan yang ada yaitu 15 jadi 27 x 15 = 405. KN kurang 

teliti dalam menghitung perkalian sehingga jawaban akhir 
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KN salah. Jika dilihat dari wawancara KN mengataui rusuk 

nya yaitu 3 namun dalam kenyetaannya KN menuliskan 2 . 

Hal ini terjadi karena KN tidak teliti atau tergesa-gesa. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 48 hasil wawancara KN 

Faktor penyebab kesalahan siswa pada langkah 

melaksanakan rencana pemecahan masalah menurut Putri 

(2018 : 8) yaitu: a) siswa kurang teliti dalam proses 

perhitungan, b) sikap terburu-buru siswa dalam 

mengerjakan, c) kebingungan siswa dalam mengerjakan, 

karena dampak pengerjaan siswa yang salah dari awal. 

Menurut Reskiana (2020: 4) mengatakan bahwa kesalahan 

siswa dalam perhitungan merupakan kecerobohan siswa. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa 

pada materi lain yang berhubungan dengan perhitungan, 

siswa cenderung terburu-buru dalam menyelesaikan soal. 

Menurut Rofi’ah(2019: 127) menyatakan bahwa kesalahan 

P-40  :Menurut kamu bagaimana cara 

menyelesaikannya dek ? 

J-K-40  :Dengan mecari volume kubus 

terkebih dahulu bu. 

P-41  :Bagaimana caranya dek ? 

J-K-41 :Kan rusuknya sudah diketahui 3 cm 

maka  r x r x r dan 3 x 3 x 3. Setelah 

itu hasilnya dikalikan jumlah cetakan 

es yang berjumlah 15. 



68 
 

 

pada langkah melaksanakan rencana pemecahan masalah 

umumnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

matematika dini. Runtukahu, dkk, (2014) menyatakan 

kemampuan matematika dini siswa berupa kemampuan 

menghitung, pengetahuan awal siswa tentang konsep 

penjumlahan, dan sebagainya yang seharusnya dimiliki 

sejak usia sebelum sekolah yang mana berperan penting 

terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

perencanaan.  

4. Kesalahan dalam langkah memeriksa kembali 

Kesalahan dalam langkah memeriksa kembali. Menurut 

Widyastuti  (2017: 23) pada tahap ini siswa harus dapat memeriksa 

atau menelaah kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan 

yang telah dilakukan. Kristofora, dkk, (2017: 15) menyatakan 

bahwa kompetensi siswa dalam  melakukan pemeriksaan kembali 

yaitu hasil yang benar  dari perhitungan yang siswa lakukan. Pada 

tahapan ini mayoritas siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali 

hasil pekerjaannya sebelum dikumpul, akibatnya beberapa siswa 

yang melakukan kesalahan pada hasil akhir, kesalahan prosedur 

dan kesalahan konsep. 

Hasil analisis pada penelitian ini kesalahan yang masih 

banyak dilakukan oleh siswa yaitu jawaban siswa yang diperoleh 

dari hasil perhitungan salah . Hal ini terjadi dikarenakan kesalahan 
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dalam mencantumkan hal yang ditanyakan pada langkah 

memahami masalah, jadi menyebabkan kesalahan pada langkah 

penyelesaian masalah khususnya langkah memeriksa kembali. 

Kesalahan siswa pada langkah-langkah sebelumnya juga 

berpengaruh terhadap kesalahan pada tahap ini, sehingga siswa 

menuliskan jawaban yang  salah juga.  

Disajikkan variasi soal volume kubus dan balok  :  

Rara membeli akuarium baru. Akuarium tersebut 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 50 cm. Rara 

kemudian mengisi akuriumnya dengan air samapi penuh. 

Berapa volume air dalam akuarium tersebut. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 49 soal nomor 1 

Setiap hari jumat Rauf selalu membawa bekal makanan 

ke sekolah. Kotak bekal roti  rauf berbentuk balok. 

Panjang kotak 12 cm, tinggi kotak 5 cm, dan lebarnya 3 

cm. Berapa volume kotak bekal Rauf. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

 

Gambar 4. 50 soal nomor 2 

Pak memiliki kardus berbentuk balok yang volumenya 

1.500 cm
3
. Panjang      kardus 10 cm dan lebarnya 5 cm. 

Berapakah tinggi kardus tersebut. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

 Gambar 4. 51 soal nomor 3 
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Di rumah Cinta terdapat bak air yang berbentuk kubus 

memiliki volume 512    liter. Berapakah panjang sisi bak 

air tersebut. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

 

Gambar 4. 52 soal nomor 4 

 

Lukman memasukan air pada cetakan es yang berbentuk 

kubus dengan panjang rusuk 3 cm. Jika terdapat 15 

cetakan es, Berapa volume air yang harus ia siapkan. 

a. Apa yang diketahui dalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan dalam soal ? 

c. Bagaimana penyelesaiannya ? 

Gambar 4. 53 soal nomor 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 54 jawaban KN nomor 1-3 point (c) 
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Gambar 4. 55 jawaban KN nomor 4-5 point (c) 
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Gambar 4. 56 jawaban IS nomor 1-5 point c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. 57 jawaban IS nomor 1-5 point (c) 
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Gambar 4. 58 jawaban AZ nomor 1-5 point (c) 
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Berdasarkan gambar 4.56, 4.57, 4.58 dapat 

diketahui Subjek IS, KN dan AZ  banyak mengalami 

kesalahan pada poin c. Subjek IS mengalami kesalahan 

pada point c pada nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Jika dilihat dari 

point a IS belum memhamai makna yang terdapat pada soal 

cerita tersebut sehingga untuk menlanjutkan ke point b dan 

c mengalami kesulitan sehingga menyebabkan jawaban 

akhir yang salah, hal ini juga dapat terjadi jika IS tidak teliti 

dalam mengerjakan dan menghitung. Tidak hanya IS, KN 

juga mengalami kesalahan yang hampir mirip dengan IS. 

KN mengalami kesalahan pada point c nomor 1, 2, 3, dan 5. 

JIka IS dari point a tidak dapat menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal cerita tetapi KN dapat menuliskan 

informasi yang terdapat pada soal cerita. Dalam tahap 

memeriksa kembali ini KN banyak mengelami kesalahan 

karena ketidak telitian dalam menghitung baik itu perkalian 

maupun pembagian sehingga hasil akhir mengalami 

kesalahan. Soal nomor 1 sudah benar dalam menuliskan 

rumus mencari volume kubus. Sedangkan AZ juga 

melakukan kesalahan yang hampir sama AZ melakukan 

kesalahan pada point c nomor 1, 2, dan 3. Pada nomor 1 

dapat dilihat AZ menuliskan jawaban yang salah jika 

dipahami dari point a sudah melakukan kesalahan sehingga 
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pada hasil akhirpun salah, selanjutnya pada nomor 2 AZ 

sudah benar dalam menyusun rncana tetapi mengalami 

kesalahan saat melaksanakan cerita hal ini karena AZ tidak 

teliti dan tidak memeriksa kembali yang dituliskan sehingga 

hasil akhir yang dituliskan juga salah. Kesalahan pada 

nomor 3 hampir sama dengan kesalahan yang dilakukan 

pada nomor 2 AZ tidak teliti dan tidak memeriksa kembali 

hasil pekerjaannya sehingga hasil akhir yang dituliskan 

salah.  

 Jika dilihat dari hasil wawancara dengan subjek KN 

dan AZ kesalahan yang membuat hasil akhir salah karena 

tidak melakukan pemeriksaan kembali dipicu faktor 

terburu-buru, kurang teliti dan tidak terbiasa memeriksa 

kembali hasil pekerjaannya sehingga hasil yang diperoleh 

mengalami kesalahan. Hal ini terjadi dikarenakan kesalahan 

dalam mencantumkan hal yang ditanyakan pada langkah 

memahami masalah. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Farida (2015: 50) bahwa hampir sebagian 

siswa mendapatkan jawaban yang salah. 
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Gambar 4. 59 hasil wawancara degan KN 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 60 hasil wawancara dengan AZ 

Menurut Hayati, dkk, (2016) faktor penyebab 

kesalahan pada langkah ini yaitu a) siswa sudah merasa 

P-19 :Menurutmu apakah jawabnmu sudah 

benar dek? 

J-K-19  :Emm tidak tau bu. 

P-20 :Apakah kamu memeriksa kembali hasil 

yang kamu kerjakan dek? 

J-K-20  :Emmmmm engga bu. 

P-21  :Kenapa tidak diteliti lagi dek? 

J-K-21  :Karena teman-temannya sudah selesai 

bu. 

P-22  :Lalu bagaimana jika soal yang kamu 

jawab masih kurang tepat jika tidak 

diperiksa kembali dek? 

J-K-22  :(sambil mikir) 

P-23  :Gimana dek ? 

J-K-23  :Hmmm, lain kali saya teliti bu. 

P-16 :Apakah menurutmu jawabn yang kamu 

buat sudah benar dek ? 

J-A-16  :Emmm gatau bu. 

P-17 :Apakah kamu memeriksa kembali 

jawaban yang kamu buat dek ? 

J-A-17  :Eheh enga bu (sambal tersenyum). 

P-18  :Kenapa dek tidak diperiksa lagi ? 

J-A-18 :Karena terburu-buru bu. 
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cukup paham dengan apa yang ia tuliskan sehingga tidak 

menuliskan keterangan yang lengkap dalam kesimpulan 

jawaban, b) ketidaktelitian siswa dalam mencermati apa 

yang ditanyakan dalam soal yang coba diselesaikannya, c) 

terburu-burunya siswa dalam menyelesaikan soal, d) 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan dan menemukan 

jawaban dari soal. Menurut Angela Paola, dkk, (2019: 676) 

pada langkah ini penyebab kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa adalah siswa cenderung ingin menyingkat jawaban 

dan tidak terbiasa dalam memeriksa kembali dalam suatu 

jawaban.  

Berdasarkan analisis kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita, solusi yang dapat 

digunakan untuk meminimalisIS kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika yaitu dengan 

remidial teaching. Menurut Fitria, dkk, (2020) remidial 

teaching merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat 

menyembuhkan, membetulkan, atau membuat menjadi 

baik. Pada remidial teaching siswa yang mengalami 

kesulitan sehingga menyebabkan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita dapat disembuhkan, dibetulkan, 

atau diperbaiki untuk dapat mencapai hasil yang diharapkan 

sesuai dengan kemampuannya. Proses penyembuhan atau 
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perbaikan bisa dalam jangka waktu lama atau sebentar. 

Selain remidial teaching, untuk meminimalisIS kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yaitu 

dengan memberikan latihan soal mandiri. Pemberian soal 

untuk siswa dirumah atau pekerjaan rumah tujuannya agar 

siswa mau belajar dengan mandiri. Menanggulangi 

kemalasan siswa dan agar siswa mau berlatih. Selain itu, 

juga untuk mengajarkan tanggung jawab untuk siswa. 

Pemberian PR untuk siswa secara langsung untuk 

mengasah daya ingat siswa agar tidak langsung lupa dengan 

materi yang baru saja dipelajari. Solusi yang lain dapat 

dilakukan dengan memberikan perhatian khusus kepada 

siswa yang mengalami kesulitan dengan memberikan 

bimbingan atau melakukan pendekatan terhadap siswa. 

Siswa diajak diskusi dengan tujuan agar lebih mudah 

mengetahui kesulitan apa yang dialami siswa sehingga 

dapat diberikan masukan atau diberikan pengajaran untuk 

menyelesaikannya. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

PENELITIAN 

A. Simpulan 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil analisis kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa kelas V dalam menyelesaikan soal cerita materi 

volume kubus dan balok antara lain :  

1. Kesalahan dalam memahami masalah (understanding problem) yaitu:  

a. Siswa melakukan kesalahan dalam memahami makna bacaan 

sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat menentukan volume 

kubus dan balok. 

b. Siswa tidak menuliskan secara lengkap data yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal.  

2. Kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah (devising a plan) 

yaitu: 

a. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menentukan strategi yang 

digunakan yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 

rencana dalam menyelesaikan soal. 

b. Siswa melakukan kesalahan dalam menentukan strategi yang 

digunakan dimana siswa tidak dapat menentukan rumus volume 

kubus dan balok.  
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c. Siswa melakukan kesalahan dalam menentukan strategi yang 

digunakan dimana yang seharusnya menggunakan volume kubus 

dan balok terkadang kesulitan dalam mencari tinggi balok maupun 

kubus dalam soal variasi.  

d. Siswa tidak jelas menentukan strategi yang digunakan dan tidak 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal.  

e. Banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menentukan 

strategi pada variasi soal volume kubus dan balok. 

3. Kesalahan melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out 

the plan) yaitu : 

a. Siswa tidak dapat menentukan volume kubus maupun balok. 

b. Siswa menentukan volume kubus dengan prosedur volume balok. 

c. Siswa tidak teliti dalam melakukan operasi hitung perkalian . 

d. Kesalahan dalam melakukan operasi hitung pembagian. 

4. Kesalahan memeriksa kembali (looking back) yaitu:  

a. Tidak teliti dalam pekerjaannya sehingga jawaban yang diperoleh 

tidak sempurna dan mengalami kesalahan.  

b. Tergesa -gesa dalam menyelesaikan jawaban sehingga jawaban 

yang dituliskan salah. 

c. Tidak fokus karena terpengaruh oleh teman-teman yang sudah 

selesai. 
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Faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa yaitu:  

1. Kesalahan dalam memahami masalah (understanding problem) disebabkan 

karena siswa menganggap tidak terlalu penting untuk menuliskan apa yang 

mereka ketahui, karena sangat jelas apa yang ditanyakan dalam soal, siswa 

berpikir bahwa menulis apa yang ditanyakan akan membuang-buang waktu, 

dan akan lebih ringkas tanpa menulis, biasanya siswa tergesa-gesa dalam 

membaca soal, sehingga salah menulis. Kesalahan dalam merencanakan 

pemecahan masalah (devising a plan) disebabkan karena siswa tidak 

memahami konsep yang harus digunakan dalam penyelesaiannya, dan 

kurangnya ketelitian dan pengetahuan tentang materi prasyarat yang 

berhubungan dengan permasalahan yang disediakan.  

2. Kesalahan melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan) 

disebabkan karena siswa tidak serius dan kurang teliti dalam proses 

perhitungan, dampak dari kesalahan awal siswa yang mengakibatkan siswa 

mengalami kebingungan, serta kurangnya konsep pemahaman siswa dalam 

operasi hitung perkalian maupun pembagian.  

3. Kesalahan memeriksa kembali (looking back) disebabkan kerana siswa   

sudah merasa cukup paham dan benar dengan apa yang dikerjakan sehingga 

siswa merasa tidak perlu memeriksa kembali apa yang dituliskan. Sikap 

keburuburuan yang dimiliki rata-rata siswa dalam menyelesaikan soal, 

menyebabkan siswa cenderung ingin menyingkat jawaban, dan tidak terbiasa 

menuliskan jawaban dengan sempurna. Solusi yang dapat digunakan untuk 

meminimalir kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
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yaitu dengan remidial teaching, memberikan latihan soal mandiri, dan 

memberikan perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan 

dengan memberikan bimbingan atau melakukan pendekatan terhadap siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka peneliti memiliki saran 

sebagai berikut :  

1. Guru sebaiknya mengetahui kemampuan pemecahan masalah setiap 

siswanya, sehinga dapat memberikan perhatian yang lebih terhadap siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan yang rendah. 

2. Tenaga pendidik dapat menawarkan dan memberikan konsultai terhadap 

siswa yang mengalami masalah selama proses dan kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Tenaga pendidik perlu mengajarkan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal cerita karena masih banyak siswa yang kurang faham 

terhadap cara menyelesaian soal cerita dilihat masih banyak siswa yang 

tidak menuliskan apa yang diketahui, cara menyusun rencana, 

melaksanakan rencana dan menuliskan kesimpulan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian yang dilakukan peneliti ini hanya menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan balok 

kelas V. Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
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lebih dalam terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika khususnya 

di SD Negeri Kebumen 02. 
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lampiran 1 

       DAFTAR NAMA SISWA 

KELAS V SD NEGERI KEBUMEN 02 

NO NAMA Kode 

1 ATHARIZA AZ 

2 ATHAYA AT 

3 ELYTA EL 

4 FARID  FR 

5 ISFAN SETIAWAN  IS 

6 KENZO  KN 

7 MADINA AZZAHRA  MA 

8 M SAIFUL ARGA MS 

9 ULY UY 

10 USWATUN KHASANAH UK 

11 RIKA SEPTIA RS 
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lampiran 2 

DAFTAR NILAI TES KELAS V 

NO NAMA NILAI 

1 ATHARIZA 81 

2 ATHAYA 58 

3 ELYTA 79 

4 FARID  79 

5 IRFAN SETIAWAN  43 

6 KENZO  61 

7 MADINA AZZAHRA  79 

8 M SAIFUL ARGA 70 

9 ULY 62 

10 USWATUN KHASANAH - 

11 RIKA SEPTIA - 
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lampiran 3 

DAFTAR SUBJEK  PENELITIAN 

NO NAMA KODE NILAI 

1.  ATHARIZZA AZ 80 

2.  IRFAN SETIAWAN IS 56 

3.  KENZO KN 66 
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lampiran 4 

KISI KISI INSTRUMEN SOAL CERITA MATEMATIKA 

Nama sekolah  : SD Negeri Kebumen 02 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas   : V  

Kompetensi Inti : 

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tangung jawab, santun, peduli, dan 

percaya dISi dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 

guru. 

3. Mengetahui pengetahuan faktual dan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan berbeda-beda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalan tindakan yang mencerminkan perliaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Butir soal Bentuk 

soal 

4.1 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

volume kubus dan 

balok. 

4.1.1 siswa dapat 

memahami soal cerita 

mengenai volume 

balok dan kubus 

dengan baik. 

4.1.2 siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan soal 

cerita kubus dan 

balok dengan benar..  

1. Rara membeli akuarium baru . Akuarium 

tersebut berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk 50 cm. Rara kemudian mengisi 

akuariumnya dengan air sampai penuh. 

Berapakah volume air dalam akuarium 

tersebut. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 

 

2. Setiap hari Jumat Rauf selalu membawa 

bekal makanan ke sekolah. kotak bekal 

roti  Rauf berbentuk balok. Panjang kotak 

12 cm, tinggi kotak 5 cm, dan lebarnya 3 

cm. berapa volume kotak bekal Rauf. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 

 

3. Pak Rio memiliki kardus berbentuk 

balok  yang volumenya  1.500 cm
3
. 

Uraian 
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Panjang kardus 10 cm dan lebarnya 5 cm. 

Berapakah tinggi kardus tersebut. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 

 

4. Dirumah Cinta terdapat bak air yang 

berbentuk kubus  memiliki volume 512 

liter .Berapakah Panjang rusuk bak air 

tersebut. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 

 

5. Lukman memasukkan air pada cetakan es 

yang berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk 3 cm. Jika terdapat 15 cetakan es, 

berapa volume air yang harus ia siapkan. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 
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lampiran 5 

LEMBAR INSTRUMEN SOAL 

Mata pelajaran  : Matematika     

Materi    : Volume Kubus dan Balok  

Kelas   : V 

Petunjuk : 

1. Kerjakanlah soal dibawah ini pada lembar jawab yang telah disediakan 

dengan teliti dan runtut! 

2. Tulislah identitas dISi pada tempat yang telah disediakan. 

3. Soal terdISi dari 5 soal uraian. 

4. Tidak diperkenankan untuk mencontek atau bekerjasama dengan teman. 

5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

Kerjakan Soal dibawah ini dengan tapat! 

1. Rara membeli akuarium baru . Akuarium tersebut berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 50 cm. Rara kemudian mengisi akuariumnya dengan air 

sampai penuh. Berapakah volume air dalam akuarium tersebut. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana penyelesaiannya? 
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2. Setiap hari Jumat Rauf selalu membawa bekal makanan ke sekolah. Kotak 

bekal roti  Rauf berbentuk balok. Panjang kotak 12 cm, tinggi kotak 5 cm, 

dan lebarnya 3 cm. berapa volume kotak bekal Rauf. 

a. Apa yang diketahui didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal ? 

c. Bagaimana cara penyelesaiannya? 

3. Pak Rio memiliki kardus  berbentuk balok  yang volumenya  1.500 cm
3
. 

Panjang kardus 10 cm dan lebarnya 5 cm. Berapakah tinggi kardus 

tersebut? 

a. Apa yang diketahui didalam soal? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana cara penyelesaiannya? 

4. Dirumah Cinta terdapat bak air yang berbentuk kubus  memiliki volume 

512 liter. Berapakah panjang sisi bak air tersebut. 

a. Apa yang diketahui didalam soal? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal ? 

c. Bagaimana cara penyelesaiannya? 

5. Lukman memasukkan air pada cetakan es yang berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 3 cm. Jika terdapat 15 cetakan es, berapa volume air yang 

harus ia siapkan. 

a. Apa yang diketahui didalam soal? 

b. Apa yang ditanyakan didalam soal? 

c. Bagaimana cara penyelesaiannya? 
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lampiran 6 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN  INSTRUMEN 

SOAL 

Nama Sekolah  : SD Negeri Kebumen 02 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : V 

Materi   : Volume kubus dan balok 

Soal Penyelesaian Tahapan 

Polya 

Skor 

1. Rara membeli 

akuarium baru . 

Akuarium tersebut 

berbentuk kubus 

dengan panjang 

rusuk 50 cm. Rara 

kemudian mengisi 

akuariumnya dengan 

air sampai penuh. 

Berapakah volume 

air dalam akuarium 

tersebut? 

a. Apa yang diketahui 

Diketahui:  

- Akuarium 

berbentuk kubus 

dengan ukuran 50 

cm. 

Memahami isi 

cerita 

3 

Ditanya :  

- Mencari Volume 

air dalam 

akuarium? 

- Menentukan cara 

menghitung 

volume kubus 

- Menentukan 

Menyusun 

rencana 

3 
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didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan 

didalam soal ? 

c. Bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

 

rumus volume 

kubus 

 

Dijawab : 

= V = s x s x s 

= v = 50 x 50 x 50 

= v = 125.000 cm
3 

Melaksanakan 

Rencana 

3 

Rumus volume balok 

V = s x s x s  

V= 50 x 50 x 50 

   = 125.000 cm
3 

Jadi hasil volume 

akuarium yang sisinya 

berukuran 50 cm yaitu 

125.000 m
3 

Jawaban siswa benar 

 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang 

diperoleh 

3 

2. Setiap hari Jumat 

Rauf selalu 

membawa bekal 

makanan ke sekolah. 

Kotak bekal roti  

Rauf berbentuk 

Diketahui:  

Kotak bekal roti Rauf 

berbentuk balok degan  

Panjang = 12 cm 

Lebar = 5 cm 

Tinggi = 3 cm 

Memahami isi 

cerita 

3 
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balok. Panjang kotak 

12 cm, tinggi kotak 5 

cm, dan lebarnya 3 

cm. berapa volume 

kotak bekal Rauf? 

a. Apa yang diketahui 

didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan 

didalam soal ? 

c. Bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

 

 

 

Ditanya:  

- Mencari Volume 

kotak bekal 

makan Rauf? 

- Menentukan cara 

menghitung 

volume balok 

- Menentukan 

rumus volume 

balok 

Menyusun 

rencana  

3 

Dijawab : 

V = p x l x t 

V = 12 x 5 x 3 

V =  180 cm
3 

Melaksanakan 

rencana 

3 

Rumus volume balok 

V = p x l x t 

    = 12 x 5 x 3 

    = 180 cm
3
  

Jadi volume kotak bekal 

Rauf yaitu 180 cm
3 

Jawaban siswa benar 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang 

diperoleh 

3 
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3. Pak Rio memiliki kardus 

berbentuk balok  yang 

     volumenya  1.500 cm
3
.     

Panjang kardus 10 cm
 

 dan lebarnya 5 cm.  

 Berapakah tinggi 

 kardus tersebut tersebut? 

a. Apa yang diketahui 

didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan 

didalam soal ? 

c. Bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

 

 

 

Diketahui : 

Kardus air pak Rio 

berbentuk balok dengan  

Volume = 1.500 

Panjang = 10 m 

Lebar = 5 cm 

Memahami isi 

cerita 

3 

Ditanya : 

- Mencari tinggi 

tandon air ? 

- Menentukan cara 

menghitung tinggi 

tandon air 

- Menentukan 

rumus volume 

balok 

 

Menyusun 

rencana 

3 

Dijawab : 

V       = p x l x t 

1.500 = 10 cm  x 5 cm x t 

1.500 = 50 cm x t 

t         = 1.500 cm: 50 cm 

t      = 30 cm 

Melaksanakan 

rencana 

3 

Rumus volume balok Memeriksa 3 
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V       = p x l x t 

1.500 = 10 cm  x 5 cm x t 

1.500 = 50 cm x t 

t         = 1.500 cm: 50 cm 

t      = 30 cm Jadi kardus  

pak Rio tingginya 30 cm. 

Jawaban siswa benar 

 

 

kembali  hasil 

yang 

diperoleh  

4. Dirumah Cinta 

terdapat bak air yang 

berbentuk kubus  

memiliki volume 512 

liter . Berapakah cm 

panjang sisi bak air 

tersebut? 

a. Apa yang diketahui 

didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan 

didalam soal ? 

c. Bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

 

Diketahui : 

Bak air dirumah Cinta 

berbentuk kubus dan 

memiliki 

Volume = 512 liter 

Memahami isi 

cerita 3 

3 

Ditanya : 

- Mencari Volume 

bak air? 

- Menentukan cara 

menghitung 

Panjang sisi bak 

air 

- Menentukan 

rumus volume 

Menyusun 

rencana 

3 
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 kubus 

 

Dijawab : 

V        = s x s x s 

512     = s
3 

√   
 

 = 8 dm 

    = 80 cm
 

Melaksanakan 

rencana 

3 

Rumus volume kubus 

V = s x s x s 

512     = s
3 

√   
 

 = 8 dm 

8 dm = 80 cm 

Jadi panjang sisi bak air 

dirumah cinta 80 cm 

Jawaban siswa benar 

 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang 

diperoleh  

3 

5. Lukman 

memasukkan air pada 

cetakan es yang 

berbentuk kubus 

dengan panjang 

rusuk 3 cm. Jika 

terdapat 15 cetakan 

Diketahui : 

 Lukman memiliki 

cetakan es yang 

berbentuk kubus dengan  

Panjang = 3 cm , dan 

terdapat 15 cetakan . 

 

Memahami isi 

cerita 

3 
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es, berapa volume air 

yang harus disiapkan 

? 

a. Apa yang diketahui 

didalam soal ? 

b. Apa yang ditanyakan 

didalam soal ? 

c. Bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

 

 

Ditanya : 

- Mencari Volume 

cetakan es ? 

- Menentukan cara 

menghitung 

volume kubus 

- Menentukan 

rumus volume 

kubus 

 

Menyusun 

rencana 

3 

Jawab : 

V = s x s x s 

V = 3 x 3 x 3 

V = 27 

= 27 x 15 

= 405 cm
3 

Melaksanakan 

rencana 

3 

Rumus volume kubus  

V = s x s x s 

V = 3 x 3 x 3 

V = 27 

= v x jumlah cetakan  

=  27 x 15 

= 405 cm
3
 

Jadi air yang harus 

disiapkan yaitu 405 cm
3 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang 

diperoleh 

3 
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Jawaban siswa benar 

 

SKOR MAKSIMAL  60 
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lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara  

Wawancara dilakukan  untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

menyelesaikan soal cerita. Wawancara dilaksanakan setelah subjek 

mengerjakan tes soal cerita. 

B. Jenis Wawancara  

Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang terdiri dari 

beberapa pertanyaan kunci untuk mengetahui secara dalam dari beberapa 

hal tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dan 

pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan jawaban subjek penelitian. 

Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

C. Pelaksanaan Wawancara: 

Siswa yang sudah memenuhi kriteria untuk menjadi subjek akan 

diwawancarai mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

materi pecahan dengan pertanyaan sebagai berikut. 

a. Instrumen wawancara untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah pada materi pecahan.  

 

No Tahap Pemecahan 

Masalah Polya 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan 
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1. Memahami isi 

cerita 

Siswa diharapkan 

dapat memahami 

soal 

 Apakah Anda 

memahami 

maksud dari 

kalimat dalam 

soal yang 

diberikan? 

 Coba ceritakan 

maksud dari soal 

tersebut! 

 Informasi 

penting apa saja 

yang kamu 

dapatkan dari 

soal yang dapat 

membantu 

dalam 

memahami soal? 

 

2.  Menyusun rencana Siswa diharapkan 

dapat membuat 

langkah-langkah 

awal dalam 

dalam 

 Setelah Anda paham 

maksud soal, langkah 

apa selanjutnya yang 

akan anda lakukan? 

 Mengapa Anda 
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memecaahkan 

masalah. 

menggunakan langkah 

ini? 

 

3. Melaksanakan 

rencana  

Siswa melakukan 

perhitungan 

dengan data yang 

diperoleh. 

 Apakah 

Penyelesaianmu 

sudah sesuai dengan 

rencana atau langkah-

langkah yang anda 

buat?  

 Kesulitan apa yang 

anda temui dalam 

menyelesaikan soal? 

4. Memeriksa 

kembali hasil yang 

diperoleh  

Siswa mengecek 

kembali hasil 

jawaban dan 

menafsirkan hasil 

yang diperoleh 

 Apakah Anda yakin 

dengan jawaban yang 

anda tuliskan? 

 

 

 

 

 



112 
 

 

lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA IS 

P-1  :Dari soal nomor 1 yang kamu kerjakan kamu paham ndak dek? 

J – 1 – 1 :Paham bu ( sambil mengangguk). 

P-2 :Baik dek, setelah membaca soal apa yang kamu ketahui didalam 

soal dan apa tng ditanyakan tersebut? 

J-I-2   :Emm kubus bu, yang ditanyakan rusuk bu, 

P-3  :Lalu bagimana penyelesaiaan kubusnya? 

J-I- 3  :Dihitung kubusnya. 

P-4  :Hitung bagaimana? 

J-I-4                 :Menggunakan rumus.   

P-5  :Bagaimana rumusnya? 

J-I-5  :Rumus kubus. 

P-6  :Iya, dihitung menggunakan rumus kubus, lalau bagaimana cara 

kamu menyelesaikannya? 

J-I-6  :Dengan menghitung bu. 

P-7   :Apanya yang dihitung? 

J-I-7  :Emm kubusnya dengan rumus s x s x s. 

P-8   :Lalu bagaimana penyelesaianya? 

J-I-8   :Sudah begitu saja penyelesaiaanya bu. 

P-9   : Lalu apa yang kamu ketahui pada soal nomor 2? 

J-I-9  :Emm kotak bekal Rauf. 

P-10   :Lalu apa yang ditanyakan didalam soal ? 

J-I-10   :Volumenya  nya bu. 

P-11   :Volume  apa dek? 

J-I-11   :Volume balok? 

P-12   :Bagimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

J-I-12   :Dengan menuliskan jawabnnya bu. 

P-13  :Apa yang kamu paham dengan soal nomor 3? 
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J-I-13  :Paham bu. 

P-113  :Apa yang kamu ketahui didalam soal tersebut? 

J-I-14   :Panjang, lebar dan tinggi. 

P-15  :Lalu apa yang ditanyakan didalam soal? 

J-I-16  :Tinggi kardus. 

P-17   :Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?  

J-I-17  :Menghitung angka yang ada lalu menuliskan jawabnnya. 

P-18  :Untuk soal nomor 4 apa ada kendala? 

J-I-18  :Emm tidak ada. 

P-19   :Apa yang kamu ketahui didalam soal tersebut? 

J-I-19  :Tidak tahu bu. 

P-20 :Tadi katanya tidak ada kendala tetapi kok tidak tau apa yang 

diketahui? 

J-I-20  :Emm volume kubus bu. 

P-21  :Rumus volume kubus apa? 

J-I-21  :s x s x s. 

P-22  : Apa yang ditanyakan didalam soal? 

J-I-22   :Panjang bak air bu. 

P-23  :Lalu bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

J-I-23   :Dengan menuliska rumus dan memasukkan angka kedalam rumus. 

P-24  :Selanjutnya untuk soal nomor 5 apa kamu kesusahan? 

J-I-24  :Sedikit bu. 

P-25  :Maenurut kamu bagian mana yang susah? 

J-I-25  :Menghitungnya bu. 

P-26 :Kira-kira apa yang kamu ketahui didalam soal dan apa yang 

ditanyakan ? 

J-I-26  :Emm yang diketahui 15 bu dan yang ditanyakan rusuk bu. 

P-27  :Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

J-I-27  :Dengan menuliskan rumus bu. 

Ok terimakasih 
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lampiran 9 

TRANSKIP WAWANCARA KN 

P- 1  : Dari soal nomor satu kamu kesulitan tidak dek ? 

J – K -1  : Tidak bu. 

P-2  : Lalu apa yang kamu ketahui dari soal nomor satu? 

J-K-2  : Panjang rumus akuarium 50 cm. 

P-3 : Lalu apa yang ditanyakan didalam soal dek ? 

J-K-3  : Volume bu. 

P-4  : Volume apa dek ? 

J-K-4  : Volume akuarium yang berbentuk kubus bu. 

P-5  : Lalu apakah kamu mengetahui rumus volume kubus? 

J-K-5  : Tahu bu , s x s x s.  

P-6  : Menurut kamu bagaimana penyelesanannya dek? 

J-K-6  : Dengan menuliskan rumus lalu mencari panjang rumusnya dan 

tinggal   menghitung nya bu. 

P-7  : Selanjutnya untuk soal nomor 2 apakah ada kesulitan ? 

J-K-7  : Tidak bu. 

P-8 : Apakah yang kamu ketahui dalam soal nomor 2 ? 

J-K-8  : Panjang balok 12 cm, tinggi balok 5 cm dan lebarnya 3 cm. 

P-9  : Lalu apa yang ditanyakan didalam soal tersebut ? 

J-K-9  : Volume kotak bekal. 

P-10 : Menurut kamu bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut? 

J-K-10  : Dengan mencari apa yang diketahui , lalu mencari apa yang 

ditanya dan menuliskan rumus balok dan menghitugnya bu. 

P-11  : Apakah kamu mengetahui rumus balok? 

J-K-11  : Tahu bu, p x l x t. 

P-12  : Lalu untuk soal nomor 3 apakah kamu ada kesulitan dek? 

J-K-12  : Emmm sedikit susah bu. 

P-13  : Apa yang mebuat susah dek? 

J-K-13  : Karena pada soal cerita tinggi balok belum diketahui. 
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P-14 : Karena itu memang soal variasi dek untuk mencari tinggi balok 

 lalu apa yang kamu ketahui pada soal tersebut? 

J-K-14 : Volume karduss 1.500, Panjang kardus 10 cm dan lebar kardus 10 

cm. 

P-15  : Lalu apa yang ditanyakan dek ? 

J-K-15  : Tinggi kardus bu. 

P-16  : Menurutut mu bagaimana cara menyelesaikannya ? 

J-K-16  : Dengan rumus volume balok  bu? 

P-17  : Karena itu soal variasi apakah menggunakan rumus balok ? 

J-K-17  : Iya bu, tetap menggunakan rumus balok. 

P-18  : Terus bagaimana dek jika sudah mengetahui rumus baloknya ? 

J-K-18 : Menuliskan rumus dan memasukkan angka sesuai dengan yang 

sudah diketahui bu? 

P-19  : Maenurutmu apakah jawabanmu sudah benar dek? 

J-K-19  : Emm tidak tau bu. 

P-20  : Apakah kamu memeriksa kembali hasil yang kamu kerjakan dek? 

J-K-20  : Emmmmm engga bu.  

P-21  : Kenapa tidak diteliti lagi dek? 

J-K-21  : Karena teman-temannya sudah selesai bu. 

P-22  : Lalu bagaimana jika soal yang kamu jawab masih kurang tepat 

jika tidak diperiksa kembali dek? 

J-K-22  : (sambil mikir) 

P-23  : Gimana dek ? 

J-K-23  : Hmmm, lain kali saya teliti bu. 

P-24  : Lalu untuk soal nomor 4 apakah ada kesulitan dek? 

J-K-24 : Emmm sulit bu. 

P-25  : Bagian mana yang sulit dek? 

J-K-25  : Menghitungnya bu hehe. 

P-26  : Lalu apa yang kamu ketahui dek dari soal tersebut ? 

J-K-26  : Volume kubus bu. 
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P-27  : Berapa volumenya dek? 

J-K-27  : 512 cm
3
. 

P-28  : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal nomor 4 dek? 

J-K-28  : Panjang bu. 

P-29  : Panjang apa dek? 

J-K-29  : Panjang sisi bak air bu. 

P-30  : Memangnya bak airnya berbentuk apa dek ? 

J-K-30  : Kubus bu. 

P-31  : Apakah kamu mengetahui rumus kubus dek ? 

J-K-31  : Tahu bu v = r x r x r. 

P-32  : Bagaimana menurutmu cara menyelesaikannya dek ? 

J-K-32  : Dengan menghitung akar dari 512 bu. 

P-33  : Apakah ada kesusahan cara mencari akarnya dek ? 

J-K-33  : Susah bu. 

P-34  : Apa yang membutmu susah dek? 

J-K-34  : Mencari bilangan jika dikalingan mendapatkan hasil 512 bu. 

P-35  : Apakah kamu yakin dengan jawabnmu nomor 4 dek ? 

J-K-35 : Yakin bu. 

P-36  : Apakah kamu memeriksa kembali dek ? 

J-K-36  : Saya periksa bu. 

P-37  : Oke, selanjutnya nomor 5 apakah kamu merasa kesulitan dek? 

J-K-37  : Sulit bu. 

P-38 : Apa yang membuat sulit dek ?  

J-K-38  : Karena setelah saya baca soalnya kyaknya caranya menyelesaikan 

panjang bu. 

P-39  : Lalu apa apa yang kamu ketahui dari saol nomor 5 dek ? 

J-K-39  : Panjang rusuknya 3 cm dan terdapat 15 cetakan es bu. 

P-40  : Menurut kamu bagaimana cara menyelesaikannya dek ? 

J-K-40  : Dengan mecari volume kubus terkebih dahulu bu. 

P-41  : Bagaimana caranya dek ? 
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J-K-41 : Kan rusuknya sudah diketahui 3 cm maka  r x r x r dan 3 x 3 x 3. 

setelah itu hasilnya dikalikan jumlah cetakan esyang berjumlah 15. 

oke terimakasih ya dek 
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lampiran 10 

TRANSKIP WAWANCARA AZ 

P-1  : Dari soal nomor satu kamu kesulitan tidak dek ? 

J-A-1  : Sulit bu. 

P-2  : Lalu apa yang kamu ketahui dari soal nomor satu? 

 

J-A-2  : Panjang rusuk akuarium 50 cm. 

P-3  : Lalu apa yang ditanyakan didalam soal dek ? 

J-A-3  : Emmm gatau bu. 

P-4  : Beneran tidak tau dek ? 

J-A-4  : Emmm akuarium bu. 

P-5  : Lalu apakah kamu mengetahui rumus volume kubus?  

J-A-5  : Emm v bu.  

P-6  : Lalu bagaimanya cara kamu menjawab soal tersebut dek ? 

J-A-6  : Dengan menghitung bu. 

P-7  : Apanya yang dihitung dek? 

J-A-7  : Angkanya bu. 

P-8 : Oke coba sekarang untuk nomor 2 apakah ada kesulitan dek ? 

J-A-8  : Sulit bu. 

P-9  : Apa yang membuat kamu kesulitan ? 

J-A-9 : Soalnya bu. 

P-10 : Setelah kamu baca soalnya apa yang kamu ketahui didalam soal 

nomor 2. 

J-A-10  : Panjang kotak bekal roti 12 cm , tinggi 5 cm dan lebarnya 3 cm. 

P-11  : Apa yang diitanyakan didalam soal tersebut ? 

J-A-11  : Volume bu. 

P-12  : Volume apa dek ?  

J-A-12 : Volume kotak bekal Rauf. 

P-13  : Bagaimana caranya mencari volume dek? 

J-A-13 : Dengan rumus bu. 
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P-14  : Bagaimana rumusnya dek ? 

J-A-14  : V = p x  l x t. 

P-15  : Bagaimana cara menyelesaikannya dek?  

J-A-15 : Dengan rumus volume balok dan measukka  angka nya dari 

panjang lebar dan tinggi lalu menghitungnya bu. 

P-16  : Apakah menurutmu jawabn yang kamu buat sudah benar dek ? 

J-A-16  : Emmm gatau bu. 

P-17  : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang kamu buat dek ? 

J-A-17  : Eheh enga bu (sambal tersenyum). 

P-18  : Kenapa dek tidak diperiksa lagi ? 

J-A-18 : Karena terburu- buru bu. 

P-19  :Oke sekarang untuk soal nomor 3 apakah kamu bisa mengerjakan 

? 

J-A-19  :Emm tidak tau bu. 

P-20  : Apakah kamu memeriksa kembali hasil yang kamu kerjakan dek? 

J-A-20  : Emmmmm engga bu.  

P-21  : Kenapa tidak diteliti lagi dek? 

J-A-22  : Karena teman-temannya sudah selesai bu . 

P-23  : Lalu bagaimana jika soal yang kamu jawab masih kurang tepat 

jika tidak diperiksa kembali dek? 

J-A-23  : (sambil mikir) agak sulit bu. 

P-24  : Nah coba sekarang apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ? 

J-A-24  : Kardus pak Rio yang berbentuk balok dan volumnya 1.500 cm
3
. 

P-25 : Lalu apa yang ditanyakan ? 

J-A-25  : Tinggi balok. 

P-26  : Bagaimana cara menyelesaikan nya dek ? 

J-A-26  : Dengan rumus balok. 

P-27  : Rumus balok yang apa dek? 

J-A-27  : Volume balok bu. 

P-28  : Apa rumusnya dek ? 
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J-A-28  : V = p x l x t. 

P-29  : Lalu bagaimana dek ? 

J-A-29  : Karena volume sudah diketahui maka v = p x l x t, setelah itu 

panjang dikalikan lebar, terus volume dibagi dengan hasil perkalian 

panjang dan lebar maka tinggi nya akan ditemukan. 

P-30  : Oke, apakah kamu yakindengan jawabanmu dek ? 

J-A-30  : Yakin bu. 

P-31  : Apakh kamu memeriksa kembali pekerjaanmu nomor 3? 

J-A-31  : Iya bu saya hitung dua kali.  

P-32  : Selanjutnya untuk nomor 4 apa ada kesulitan ?  

J-A-32  : Bisa bu. 

P-33  : Bisa apa ? 

J-A-33  : Bisa mengerjkan bu. 

P-34  : Apa yang kamu ketahui dek ? 

J-A-34  : Bak air cinta yang berbentuk kubus memilki volume 512. 

P-35  : Lalu apa yang ditanyakan dek? 

J-A-35  : Panjang sisi bak air. 

P-36 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan nya dek? 

J-A-36  : Mencari akar dari 512. 

P-37  : Apakah kamu memeriksa kembali dek ? 

J-A-37  : Iya bu. 

P-38 : Nah sekarang terakhir soal nomor 5 apakah kamu bisa 

mengerjakan dek? 

J-A-38  : Bisa bu. 

P-39  : Apakah ada kesulitan dek? 

J-A-39  : Emm agak sulit bu. 

P-40  : Apa yang kamu ketahui dek di soal tersbut ? 

J-A-40  : Rusuk kubus 3 cm dan ada 10 cetakan es bu. 

P-41  : Lalu apa yang ditanyakan dek ? 

J-A-41  : Volume air yang harus disiapkan bu. 
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P-42 : Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya dek ? 

J-A-42  : Dengan rumus kubus bu. 

P-43  : Bagaimana rumusnya dek ? 

J-A-43  : V = r x r x r. 

P-44  : Lalu bagaimana dek? 

J-A-44 : Karena rusuknya sudah diketahui maka 3 x 3 x3 setelah itu 

dikalikan jumlah cetakan es yang berjumlah 15 bu.  

P-45 : Apakah kamu meneliti kembali hasil yang kamu kerjakan dek? 

J-A-45  : Emmmm iya  bu 

oke terimakasih dek 
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lampiran 11 

Pekerjaan subjek IS 
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lampiran 12 

Pekerjaan subjek KN
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lampiran 13 

Pekerjaan subjek AZ 

 



126 
 

 

 

 

 



127 
 

 

lampiran 14  

Permohonan Izin Penelitian 
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lampiran 15 

Surat Balasan Penelitian 
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lampiran 16 

Usulan Tema dan Pembimbing Skripsi 
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lampiran 17 

Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing I 
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lampiran 18 

Lembar Bimbingan  Dosen pembimbing II 
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